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Judul dari skripsi ini adalah “Peranan Pendidikan terhadap Kebarhasilan
Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam di SDN No. I Centre Pattalassang
Kecamatan Pattalassang Kabupaten Takalar”. Rumusalan masalah dalam
meningkatkan keberhasilan belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di SDN No. I
Centre Pattalassang Kecamatan Pattalassang Kabupaten Takalar dan sejauhmana
peranan guru dalam menunjang tingkat keberhasilan proses belajar mengajar
pendidikan agama islam di SDN No. I Centre Pattalassang Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Takalar. Metode penelitian pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan
dekskriptif kualitatif.
Hasil penelitian dalam skripsi ini yaitu upaya guru pendidikan agama islam
dalam meningkatkan keberhasilan belajar mengajar pendidikan agama islam di SDN
No. I Centre Pattalassang Kecamatan Pattalassang Kabupaten Takalar yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran: a) Rumpun model interaksi sosial, yang lebih
berorientasi pada kemampuan yang memecahkan berbagai persoalan sosial
kemasyarakatan, b) Model pemorosesan informasi, yakni rumpun pembelajaran yang
lebih berorientasi pada penguasaan disiplin ilmu, c) Model pengembangan pribadi,
rumpun model ini lebih berorientasi pada pengembangan kepribadian peserta belajar,
d) Behaviorism Joyce yakni model yang berorientasi pada perubahan perilaku.
Peranan guru dalam menunjang tingkat keberhasilan proses belajar mengajar
pendidikan agama islam di SDN No. I Centre Pattalassang Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Takalar yaitu mendidik dan mengajar dengan cara berusaha memberikan
pengetahuan sebanyak-banyaknya kepada murid sehingga ia pandai dengan
bermacam-macam ilmu pengetahuan dan lebih dititip beratkan pada inteleknya bukan




Pendidikan adalah usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai
dengan nilai-nilai didalam masyarakat dan kebudayaan. Dengan demikian,
bagaimanapun sederhananya peradaban suatu masyarakat, didalam terjadi atau
berlangsungnya suatu pr1oses pendidikan, karena itulah, bahwa pendidikan telah ada
sepanjang peradaban umat manusia. Pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha
manusia dalam melestarikan hidupnya.1
Pendidikan adalah suatu proses pembinaan tingkah laku manusia yang mana
anak harus bias belajar berpikir, berprasaan, dan bertindak lebih sempurna dan baik
daripada sebelumnya. Dalam mencapai tujuan tersebut maka pendidikan harus
diarahkan kepada keseluruhan aspek pribadi dan meliputi aspek jasmani, mental
kerohanian maupun aspek moral.2
Pendidikan merupakan proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran
dan pelatihan, proses cara perbuatan mendidik.3 Adapun menurut SISDIKNAS N.20
Tahun 2003, pasal 1 ayat 1 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
1 M. Noor Syam, dkk. Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan (Surabaya: Usaha
Nasional, 1987), h. 2.
2 Ali Saifullah, Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan (Surabaya : Usaha
Nasional, 2004),h. 37.
3http//Pendidikan.Net/Bahasa 21 html. Diakses pada tanggal 22 Januari 2014.
2mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan untuk dirinya sendiri, masyarakat, bangsa dan Negara.4
Adapun kelahiran dan kehadiran seorang anak dalam keluarga secara alamiah
memberikan adanya tanggung jawab dari pihak orang tua. Tanggung jawab ini
didasarkan atas motivasi, cinta kasih, yang pada hakekatnya juga dijiwai oleh
tanggung jawab moral secara sadar orang tua mengembang kewajiban untuk
memelihara dan membina anaknya sampai jika mampu berdiri sendiri (dewasa) baik
secara fisik, social ekonomi ma2upun moral. Sedikitnya orang tua meletakkan dasar-
dasar untuk mandiri itu. Bahwasanya dalam tanggung jawab atas anaknya, sebagai
generasi muda dan generasi penerus maka ada 3 lembaga yang harus bertanggung
jawab dalam pendidikan yaitu:
1. Tanggungjawab Keluarga
Adapun dasar-dasar tanggung jawab keluarga terhadap pendidikan
anaknya meliputi:
a. Dorongan/motivasi cinta kasih yang menjiwai hubungan orang tua
dengan anak. Cinta kasih ini mendorong tindakan ini menerima tanggung
jawab dan mengabdikan hidupnya untuk anaknya.
4http//Anak haji umar. Blogspot.com./2008/02/Pendidikan. Di Negara Kita. Diakses pada
tanggal 23 Januari 2014
3b. Dorongan/motivasi kewajiban moral, sebagai konsekuensi kedudukan
orang tua terhadap keturunannya. Tanggung jawab ini meliputi nilai-nilai
religious spiritual yang dijiwai ketuhanan yang maha esa dan agama
masing-masing disamping didorong oleh kesadaran memelihara martabat
dan kehormatan keluarga.
c. Tanggung jawab sosial sebagai bagian dari keluarga, yang pada
gilirannya juga menjadi bagian dari masyarakat, bangsa, dan negaranya,
bahkan kemanusiaan tanggungjawab sosial ini merupakan perwujudan
kesadaran tanggungjawab kekeluargaan yang diikuti oleh darah keturunan
dan kesatuan keyakinan.
2. Tanggungjawab Sekolah
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal menerima fungsi pendidikan
berdasarkan asas-asas tanggungjawab meliputi:
a. Tanggungjawab formal kelembagaan sesuai dengan fungsi dan tujuan
yang ditetapkan menurut ketentuan-ketentuan yang berlaku (undang-
undang pendidikan).
b. Tanggungjawab keilmuan berdasarkan bentuk, isi, tujuan, dan tingkat
pendidikan yang dipercayakan kepadanya oleh masyarakat dan Negara.
c. Tanggungjawab fungsional ialah tanggungjawab propesional pengelolah
dan pelaksana pendidikan (para guru, pendidik) yang menerima ketetapan
ini berdasarkan ketentuan-ketentuan jabatannya. Tanggungjawab ini
4merupakan pelimpah tanggungjawab dan kepercayaan orang tua
(masyarakat) kepada sekolah dari para guru.
3. Tanggungjawab Pemerintah
Adapun pemerintah, ditingkat pusat dan daerah merupakan perwujudan
masyarakat bangsa dan Negara. Pemerintah mengemban kepercayaan masyarakat
untuk mengelolah keseluruhan segi kehidupan bangsa dalam bidang pendidikan.
Adapun tanggungjawab pemerintah terhadap lembaga pendidikan pemerintah
meliputi:
a. Tanggunjawab kenegaraan dan kemasyarakatan berupa motivasi untuk
melestarikan tegaknya kemerdekaan bangsa dan Negara. Tanggungjawab
ini mencakup pembinaan kesadaran nasional, beridologi nasional dan
berkonstitusi.
b. Tanggungjawab struktural kelembagaan yakni sebagai wujud watak tata
kelembagaan Negara dengan masing-masing aspek dan
tanggungjwabnya. Dapat juga diartikan sebagai tanggungjawab yuridis-
kostitusional.53
Menurut UUSPN No.2/1989 pasal 39 ayat (2) dijelaskan bahwa isi
kurikulum setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan wajib memuat diantaranya
pendidikan agama, bahwasanya PAI merupakan usaha untuk memperkuat iman dan
ketakwaan kepada Tuhan yang maha Esa sesuai dengan agama yang dianut oleh
5M. Noor SYam, dkk. Pengantar Dasar-dasar Kependidikan, h.16-19.
5peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati
agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional. Bahwasanya dalam konsep Islam, iman merupakan
potensi rohani yang harus diaktualisasikan dalam bentuk amal saleh, sehingga
menghasilkan prestasi Rohani (Iman) yang disebut takwa. Dengan demikian amal
saleh, itu menyangkut keserasian dan keselarasan hubungan Manusia dengan Allah
dan hubungan Manusia dengan dirinya yang membentuk kesalehan sosial, dan
hubungan manusia dengan Alam yang membentuk kesalehan terhadap alam sekitar.
Kualitas amal saleh ini menentukan derajat ketakwaan (prestasi, Rohani/Iman)
seseorang dihadapan Allah SWT.6 4
Pendidikan Agama Islam yang dijelaskan dalam UUSPN No.2/1989 pasal
39 ayat 2 tersebut bahwa pendidikan agama islam membuat kurikulum bahwasanya
setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan wajib memuat diantaranya pada pendidikan
agama, bahwa dalam pendidikan agama islam merupakan sebuah usaha untuk
mencetak peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa
sesuai dengan agama yang dianutnya, mereka dituntuk untuk saling menghormati
agama lain dalam kurukunan beragama, peserta didik juga dituntuk untuk tidak
berhubungan dengan Allah saja, akan tetapi peserta didik dituntuk untuk saling
berhubungan dengan manusia dengan manusia, manusia dengan alam sekitarnya
6Muhaimin, Paradigma PAI Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), h.75
6,supaya peserta didik mempunyai keseimbangan hubungan antara Allah dan
hubungan Manusia. Menurut GBPP PAI disekolah umum, dijelaskan bahwa
5 pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapakan siswa dalam
menyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama islama memlalui
kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan umat beragama dalam
masyarakat untuk mewujudkan persatuan Nasional.7
Secara umum pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman peserta didik tentang agama
islam sehingga menjadi Muslim yang beriman dan bertakwa kepada  Allah SWT.
Serta berahklak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.8
Tujuan penidikan agama Islam dapat ditarik beberapa dimensi yang
hendak ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaran agama Islam yaitu, (1)
dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama islam (2) pemahaman atau
penalaran (3) penghayatan/pengalaman batin yang dirasakan peserta didik dalam
menjalankan tugas ajaran islam (4) pengalamannya, dalam arti bagaimana ajaran
islam yang telah diimani, dipahamai dan dihayati oleh peserta didik itu mampu
menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk mengerakkan, mengamalkan, menaaati,
7Muhaimin, Paradigma PAI Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah (Bandung: PT Remaja
Rosdarkarya, 2004), h.75
8Muhaimin, Paradigma PAI Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah, h,76
7ajaran agama dan nilai-nilanya dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia yang
beriman bertakwa kepada Allah SWT. Serta mengaktualisasikan dan
merealisasikannya didalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.9
Bahwasanya dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam, terjadi
interaksi antara guru dan murid. Dalam interaksi tersebut terdapat peristiwa dan
proses psikologi. Peristiwa dan proses psikologi ini sangat perlu dipahami dan
dijadikan rambu-rambu oleh para guru dalam memberlakukan peserta didik secara
tepat. Para guru agama disetiap institusi pendidikan sangat diharapakan memiliki
bahkan dituntut untuk menguasai pengetahuan psikologi pembelajaran termasuk
pembelajaran pendidikan agama islam agar mereka dapat melaksanakan proses
pembelajaran secara berdaya dan berhasil guna.106
Dengan demikian, didalam proses pembelajarn PAI tersebut perlu
adanya seorang guru yang telah tercerahkan dan mampu mencerahkan muridnya,
bukan semata-mata guru sebagai pekerja yang menjadikan pekerjaan mengajar
semata-mata sebagai media mencari nafkah. Dalam perspektif islam, mengemban
amanat sebagai guru bukan terbatas pada pekerjaan/jabatan seseorang, melainkan
memiliki dimensi nilai-nilai yang lebih luas dan agung, yaitu tugas ketuhanan,
kerasulan dan kemanusian. Dikatakan sebagai tugas ketuhanan, karena mendidik
merupakan sifat “fungsional” Allah (sifat rububiya) sebagai “Rabb”, yaitu “sebagai
9Muhaimin, Paradigma PAI Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah, h.78
10Tohirin, Psikologi Pembelajaran PAI (Berbasis Integrasi dan Kompetensi)(Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada,2006),h.16
8guru” bagi semua mahkluk Allah mengajar semua mahkluknya lewat tanda-tanda
alam (sign), dengan menurukan wahyu, mengutus rasulnya, dan lewat hamba-
hambanya. Allah memanggil hamba-hambanya yang beriman untuk mendidik.
Adapun guru jg mengemban tugas kerasulannya yaitu menyampaikan pesan-pesan
Tuhan kepada manusia. Secara lebih khusus, tugas nabi dalam kaitannya dengan
pendidikan sebagaimana tercantum dalam Qs. Al-jumu`ah/62:2:
                        
          
Terjemahannya:
Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara
mereka yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka
dan mengajarkan mereka kitab-kitab dan Hikmah (As Sunnah). dan
sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyat.11 7
Bahwasanya ayat tersebut menggambarkan bahwa tugas rasul adalah
melakukan pencerahan, pemberdayaan, transpormasi dan mobilisasi potensi umat
menuju pada cahaya (Nur), setelah sekian lama dalam kegelapan Rasulullah sendiri
dalam hadits yang popular mengatakan: “aku diutus kedunia hanya untuk
menyempurnakan akhlak-akhlak yang mulia”. dan dalam hadits yang lain “aku diutus
sebagai pendidik” dan Tuhanku mendidikku dan karenanya menjadikan
pendidikanku baik. Bahwa tugas rasul tidak berhenti dengan wafatnya nabi
11Depertemen Agama RI, Al-Qur`an dan Terjemahannya (Jakarta Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Penafsir Al-qur`an,2002),h.553
9Muhammad SAW. Melainkan diteruskan oleh seluruh umatnya yang beriman dengan
cara menaikkan risalahnya kepada seluruh umat manusia. Dalam kehidupan keluarga,
orang tua adalah guru bagi anak-anaknya, dalam kehidupan masyarakat yang telah
mengenal pembagian kerja yakni lembaga persekolahan merupakan salah satu upaya
yang paling efektif dalam melanjutkan risalah moral kepada generasi muda dimana
guru merupakan faktor utamanya.
Guru bertugas sebagai kamanusiaan, maka seorang gturu harus terpanggil
untuk membimbing, melayani, mengarahkan, menolong, memotivasi dan
memberdayakan sesama, khususnya terhadap anak didiknya, sebagai sebuah
keterpanggilan kemanusiaan dan bukan semata-mata terkait dengan tugas
formal/pekerjaan dan penuh dedikasi dalam menjalankan tugas keguruannya. Dalam
lembaga persekolahan, tugas utama seorang guru adalah mendidik dan mengajar,
tugas utama tersebut dapat dilaksankan dengan baik maka, ia perlu memiliki
kualifikasi tertentu, yaitu profesionalisme, memiliki kompetensi dalam ilmu
pengetahuan, kredibilitas moral, dedikasi dalam menjalankan tugas, kematangan jiwa
dan memiliki keterampilan teknis mengajar serta mampu membangkitkan etos dan
motivasi anak didik dalam belajar dan meraih kesuksesan.12 8
Adapun profil tentang pendidikan agama Islam berarti gambaran yang
jelas mengenai nilai-nilai atau perilaku kependidikan oleh guru PAI daru berbagai
12Marno dan Idris, Strategi dan Metode Pembelajaran (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media Group,
2008), h.19-21
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pengalamannya selama menjalankan tugas/profesinya sebagai pendidik/guru agama.
Agama Islam mengajarkan bahwa setiap umat manusia wajib mendakwakan dan
mendidikan ajaran agama islam kepada yang lain. Sebagaiman dipahami pada firman
Allah dalam Qs An- Nahl/16:125:
                           
           
Terjemahannya :
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhan-Mu
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalannya dan
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.13
Selanjutnya dalam Qs. Al Ashr/103:1-3:
                
          
Terjemahannya:9
Demi masa, sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan sehat menasehati
supaya mentaati kebenaran dan nasehati menasehati supaya menetapi
kesabaran.14
13Depertemen Agama RI, Al-Qur`an dan Terjemahannya, h.281
14Depertemen Agama RI, Al-Qur`an dan Terjemahannya, h.601
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Berdasarkan ayat-ayat tersebut dapat dipahami bahwa siapapun dapat
menjadi pendidik agama islam, akan tetapi, dia harus memiliki pengetahuan yang
lebih, mampu mengimplisitkan nilai relevan (dalam pengetahuan itu), yakni sebagai
penganut agama yang patut di contoh dalam agama yang diajarkan dan bersedia
menularkan pengetahuan agama serta nilai-nilainya kepada orang lain.15 10 bahwa
pendidikan agama islam ternyata tidak hanya menyangkut masalah transformasi
ajaran dan nilainya kepada pihak lain, tetapi lebih merupakan masalah yang komplek.
Adapun setiap kegiatan pembelajaran pendidikan agama islam akan berhadapan
dengan permasalah yang yang komplek misalnya, masalah peserta didik dengan
berbagai latar belakang yang ada pada peserta didik, dalam kondisi dan situasi apa
ajaran itu diberikan, sarana yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan pendidikan
agama islam, bagaimana mengorganisasikan dan mengelolah isi pemebelajaran
agama itu, hasil apa yang diharapkan dari kegiatan pendidikan agama itu, dan
seberapa jauh tingkat efektifitas, efisiensinya, serta usaha-usaha apa yang
dilaksanakan untuk menimbulkan daya tarik bagi peserta didik, dan bahkan tantangan
juga bagi guru pendidikan agama islam di SDN yakni dimana porsi jam mata
pembelajaran PAI hanya  2 jam dalam seminggu, maka dari itu, pendidkan agama
islam akan semakin berbeda pada posisi marginal dan peripheral dan kurang
memberikan makna bagi pengembangan wawasan, sikap dan mental yang religious
bagi siswa dan masyarakat itu sendiri.16
15Muhaimin, Paradigma PAI Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah, h.93
16Muhaimin, Paradigma PAI Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah, h.94
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Berdasarkan uraian diatas , maka peneliti menganggap betapa pentingnya
peranan pendidikan dalam hal ini guru agama pendidikan agama islam dalam
meningkatkan keberhasilan proses belajar mengajar di SDN No.1 Centre Pattalassang
Kecamatan Pattalassang Kabupaten Takalar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka penulis
akan menyusun rumusan masalah yang dijadikan permasalahan dalam skripsi ini,
sebagai masalah pokok adalah peranan pendidikan terjahadap keberhasilan proses
belajar mengajar pendidikan agama Islam (PAI) sehingga sub masalah yang diangkat
dalam skripsi ini adalah:
1. Bagaimana upaya guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan
keberhasilan belajar mengajar pendidikan agama islam di SDN No. 1
Centre Pattalassang Kabupaten Takalar ?
2. Peranan dalam keberhasilan belajar mengajar pendidikan agama islam
di SDN No. 1 Centre Pattalassang Kabupaten Takalar ?
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Sripsi ini berjudul “Peranan Pendidikan terhadap keberhasilan proses
belajar mengajar pendidikan islam di SDN NO.1 Centre Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Takalar” masalah ini akan dijelaskan sebagai langkah awal penulis agar
pembaca nantinya lebih memahami secara jelas masalah yang di maksud. Untuk
13
menghindari perbedaan persepsi terhadap kata yang mengandung pengertian lebih
dari satu, maka penulis memberikan batasan pengertian yang dianggap perlu dalam
judul diatas 11
a. Peranan adalah berasal dari kata peran. Memiliki makna yaitu
seperangkat tingkat diharapkan yang dimiliki oleh yeang berkedudukan di
masyarkat.17 peranan adalah bagian dari tugas utama yang harus
dilaksanakan, selain itu peranan adalah terciptanya serangkaian tingkah
laku yang saling berkaitan yang dilakukan dalam situasi tertentu serta
berhubungan dengan kemajuan perubahan tingkah laku.
b. Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang
dan kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan.
c. Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi dari
satu kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan semangat.
d. Agama islam adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan
kepada manusia melalui nabi Muhammad SAW. Sebagai rasul
Bersdasarkan uraian tersebut diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan peranan pendidikan terhadap keberhasilan proses belajar
mengajar pendidikan agama islam adalah upaya yang seharusnya dilaksanakan oleh
17Kamus Besar Bahasa Indonesia,2007, h.845.
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tenaga pendidik agar dapat meningkatkan proses belajar mengajar khususnya mata
pelajaran pendidikan islam.
Agar penyusunan skripsi ini lebih terfokus, maka pembahasan dan isi
skripsi ini dipandang perlu untuk memberikan batasan atau ruang lingkup penelitian.
Sesuai objek penilitian. Batasan ruang lingkup yang ingin diteliti dalam penulisan
skripsi ini adalah penulis terfokus pada peranan pendidik terhadap keberhasilan
proses belajar mengajar pendidikan agama islam di SDN. No. 1 Centre Pattalassang
Kecamatan Pattalassang Kabupaten Takalar.
D. Kajian Pustaka
Agar penulisan skripsi sistematis dan memiliki bahan perbandingan,
maka dibawah ini penulis memberikan atau mengemukakan beberapa referensi yang
relevean dengan masalah sekaligus sebagai bahan acuan untuk lebih meningkatkan
kualitas isi skripsi ini. Pembahasan tentang judul ini dapat ditemukan dalam berbagai
litelatur yang menjadi rujukan penulis diantaranya:
Abdul Majid dan Amdayani dalam bukunya Pendidikan Agama Islam
Berbasis Kompetensi. Buku ini membahasa tentang bagaimana Strategi dam Metode
oleh Marno dan Idris. Dalam buku ini membahas tentang bagaiman strategi belajar
ddalam menunjang tingkat keberhasilan proses belajar mengajar disekolah.
Sadirman dalam bukunya Interaksi Motivasi Belajar Mengajar. Dalam
buku ini membahas tentang upaya guru dalam memberikan motivasi belajar kepada
sisiwa serta tata cara yang ditempuh olej siswa agar dapat berhasil dalam belajar.
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Muhibbin Syah dalam bukunya Psikologi Pendidikan dengan Pendidikan
Baru. Dalam buku ini dibahas mengenai belajar dan mengajar dengan segala bentuk
dan manifestasinya dilakukan dengan aplikasi pendekatan kognitif (cognitive
approach). Artinya, setiap topic bahasan mengenai belajar dan mengajar yang
melibatkan siswa dan guru sebagian besar diuraikan berdasarkan pertimbangan teori-
teori dan temuan-temuan riset psikologi kognitif. Psikologi kognitif merupakan
bagian dari cognitive sciences adalah sebuah disiplin psikologi yang khusu
membidangi penelitian dan pembahasan mengenai segala hal yang berhubungan
dengan ranah cipta (cognitive domain) manusia, seperti proses penerimaan,
pengolahan, penyimpanan dan perolehan kembali informasi dari system memori
(akal) manusia.
E. Tujuan dan Keguanaan Penlitian
Sebagai sebuah karya ilmiah yang kemudian mampu untuk
dipertanggungjawabkan maka penulis melaui masalah yang akan dibahas didalam
skripsi itu nantinya wajib untuk mengadakan suatu penelitian. Agar apa yang dibahas
dalam skripsi itu benar-benar empiris. Sehingga skripsi itu nantinya memberikan
manfaat atau paling tidak dapat membantu pemerintah dan masyarakat untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan hokum islam. Adapun tujuan
dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Maka yang menjadi sasaran atau tujuan penelitian skripsi ini sebagaiman yang
terdapat dalam rumusan masalah adalah sebagai berikut:
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a. Untuk mengetahui upaya guru pendidikan agama islam dalam
meningkatkan keberhasilan belajar mengajar pendidikan agama islam di
SDN No. 1 Centre Pattalassang Kecamatan Pattalassang Kabupaten
Takalar.
b. Untuk mengetahui sejauh mana peranan guru dalam menunjang tingkat
keberhasilan proses belajar mengajar pendidikan agama islam di SDN No.
1 Centre Pattalassang kecamatan Pattalassang Kabupaten Takalar.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Ilmiah
1) Sebagai salah satu syarat mendapat gelar sarjana pendidikan (S.Pd)
pada Program Peningkatan Kualifikasi Guru MI/PAIS melaui DMS
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar, dan juga sebagai media latihan bagi penulis dalam
menambah wawasan keilmuan sehingga penulis dapat mebandingkan
antara teori dan praktek yang terjadi dilapangan.
2) Agar dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan bahan bacaan bagi
civitas akademika dan masyarakat pada umumya.
3) Diharapakan agar penelitian ini mampu memberikan cakrawala,
pemahaman dan pengalaman secara langsung dilapangan melalui
penelitian tentang peranan pendidikan terhadap keberhasilan proses
belajar mengajar pendidikan agama islam di SDN No. 1 Centre
Pattalassang Kecamatan Pattalassang kabupaten Takalar.
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b. Kegunaan Praktis
1) Diharapakan dapat menjadi sumber referensi bagi masyarakat terutama
mereka yang ingin mengetahui tentang praktek pelaksana shalat
berjamaah.
2) Skripsi ini diharapakan dapat menjadi sumber baccan dan referensi dan
juga dapat emnambah khasanah pengetahuan penulis.
F. Garis Besar Isi Skripsi
Sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab yaitu sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, defenisi operasional dan ruang lingkup penelitian, tujuan dan kegunaan
penelitian serta garis-garis besar isi skripsi.
Bab II Tinjaun Pustaka
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang peninjauan tentang peranan,
tinjauan umum tentang pendidikan (pengertian pendidikan, macam-macam
pendidikan, pendidikan agama islam, guru pendidikan agama islam) dan faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar.
Bab III Metode Penelitian
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Pada bab ini menguraikan tentang jenis dan sumber data, metode pendekatan,
metode pengumpulan data dan pengolahan analisis data.
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dalam bab ini diuraikan tentang gambaran umum lokasi penelitian yang
mencakup letak geografis, keadaan demografis, setelah itu diuraikan pula deskripsi
data dan ulasan hasil penelitian.
Bab V kesimpulan dan Saran
Bab ini merupakan akhir dari penulisan skripsi yang membahas kesimpulan yang
dapat ditarik dai bab-bab sebelumnya dan daftar kepustakaan yang penulis gunakan
untuk memperkuat penelitian.
Bab ini berisi tentang dua hal yaitu simpulan yang berisi tentang kesimpulan
kesimpulan yang langsung diturunkan dari seksi diskusi dan analisis yang dilakukan
pada bagian sebelumnya, dan implikasi penelitian yang berisi tentang hasil dari
kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah, sehingga dari sini dapat ditarik




A. Tinjauan tentang Peranan
Peran berarti laku, bertindak. Didalam kamus besar bahasa Indonesia
peran ialah perangkat tingkah kalu yang diharapkan dimiliki oleh orang yang
berkedudukan dimasyarakat1. Sedangkan makna peran yang dijelaskan dalam
status, kedudukan dan peran dalam masyarakat, dapat dijelaskan melalui beberapa
cara, yaitu pertama penjelasan histories. Menurut penjelasan histories, konsep
peran semula dipinjam dari kalangan yang dimiliki hubungan erat dengan drama
atau teater yang hidup subur pada zaman yunani kuno atau romawi. Dalam hal ini,
peran berarti karakter yang disandang atau dibawakan oleh seorang actor dalam
sebuah pentas dengan lakon tertentu. Kedua, pengertian peran menurut ilmu
sosial.1
Peran dalam ilmu sosial berarti sebuah fungsi yang dibawakan seseorang
ketika menduduki jabatan tertentu, seseorang dapat memainkan fungsinya karena
posisi yang diduduknya tersebut. Dalam pengertian sederhana, guru adalah orang
yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan
masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan ditempat-tempat
tertentu, tidak mesti lembaga, pendidikan formal, tetapi juga bisa dimesjid,
surau/mushola, dirumah, dan sebagainya2, jadi, dari uranian tersebut dapat
disimpulkan bahwa pengertian peran guru adalah perangkat tingkah laku atau
1 E. St. Harahap, dkk, Sistem Pembelajaran Anak Usia Dini (Jakarta:Rieneka Cipta, 2007:854)
2Syiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rieneka Cipta, 2010),h.31
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tindakan yang dimiliki seseorang dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada
anak didik. Seseorang dikatakan menjelankan peran manakala ia menjalankan hak
dan kewajiban yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dan status yang
disandangnya. Dalam kaitannya dengan peran, tidak semuanya mampu untuk
menjalankan peran yang melekat dalam dirinya. Oleh karena itu, tidak jarang
terjadi kekurang berhasilan dalam menjalankan perannya.
Ada beberapa faktor yang menentukan kekurang berhasilan ini. Dalam
ilmu sosial, ketidak berhasilan ini terwujud dalam kegagalan peran, disensus
peran dan konflik peran. Kegagalan peran terjadi ketika seseorang enggan atau
tidak melanjutkan peran individu yang harus dimainkannya. Implikasinya, tentu
saja mengecewakan terhadap mitra perannya. Orang yang telah mengecewakan
mitra perannya akan kehilangan kepercayaan untuk menjalankan perannya secara
maksimal, termasuk peran lain dengan mitra yang berbeda pula, sehingga stigma
negatif akan melekat pada dirinya.
Disensus peran ialah mitra peran tidak setuju dengan apa yang diharapkan
dari salah satu pihak atau kedua-duanya. Ketidak setujuan tersebut terjadi dalam
proses interaksi untuk menjalankan aktivitas yang berkaitan dengan perannya.
Disini, persoalan bisa berasal dari aktor, bisa juga berasal dari mitra yang
berkaitan dengan aktifitas menjalankan peran. Konflik peran terjadi manakala
seseorang dengan tuntutan yang bertentangan melakukan peran yang berbeda.
Biasanya seseorang menangani konflik peran dengan memutuskan secara
sadar atau tidak peran mana yang menimbulkan konsekuensi terburuk, jika
diabaikan kemudian memerlukan peran itu lebih dari yang lain. Konflik peran
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yang berlangsung sering terjadi apabila si individu dihadapkan sekaligus pada
kewajiban-kewajiban dan atau lebih peranan yang dipegangnya. Pemenuhan-
pemenuhan kewajiban dari peranan tertentu sering berakibat melalaikan yang lain.
B. Tinjauan Umum tentang Pendidikan
1. Pengertian Pendidikan
Dengan perkembangan zaman didunia pendidikan yang terus berubah
dengan signifikan sehingga banyak merubah pola pikir pendidik dari pola pikir
yang awam dan kaku menjadi lebih modern. Hal tersebut sangat berpengaruh
dalam memajukan pendidikan di Indonesia. Menmyikapi hal tersebut pakar-pakar
pendidikan mengkritisi dengan cara mengungkapkan dari teori pendidikan yang
sebenarnya untuk mencapai tujuan pendidikan yang sesungguhnya. Tujuan
pendidikan adalah menciptakan seseorang yang berkualitas dan berkarakter
sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan untuk mencapai suatu ciota-cita
yang diharapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat didalam berbagai
lingkungan. Karena pendidikan itu sendiri memotivasi diri kita untuk lebih baik
dalam segala aspek kehidupan.
Pendidikan bisa saja berawal dari sebelum bayi lahir seperti yang
dilakukan oleh banyak orang dengan memainkan musik dan membaca kepada
bayi dalam kandungan dengan harapan ia bisa mengajar bayi mereka sebelum
kelahiran. Bagi sebagian orang, pengalaman kehidupan sehari-hari lebih berarti
daripada pendidikan formal.
Pada dasarnya pengertian pendidikan (UU SISDIKNAS No. 20 tahun
2003) adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
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proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat.
Menurut kamus Bahasa Indonesia kata pendidikan berasal dari kata
“didik” dan mendapat imbuhan “pe” dan akhiran “an”, maka kata ini mempunyai
arti proses atau cara atau perubahan mendidik. Secara bahasa definisi pendidikan
adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
Menurut Ki Hajar Dewantara (BapakPendidikan Nasional Indonesia)
menjelaskan tentang pengertian pendidikan yaitu pendidikan yaitu tuntutan
didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan yaitu
menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka
sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan
dan kebahagiaan setinggi-tingginya.
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa yang
akan  datang. Menurut UU No 20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Sedangkan pengertian pendidikan menurut H. Home adalah proses yang
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terus menerus (abadi) dari penyesuaian yang lebih tinggi dari makhluk manusia
yang telah berkembang secara fisik dan mental yang bebas dan sadar kepada
Tuhan seperti termanifestasi dalam alam sekitar intelektual, emosional dan
kemanusiaan dari manusia.
Dari beberapa pengertian pendidikan menurut ahli tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan yang diberikan
oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai kedewasaanya
dengan tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak
dengan bantuan orang lain.
2. Pendidikan Agama Islam
a) Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam
Subjek pendidikan yang lazim disebut sebagai pendidikan. Menurut
WJS Poerwadarminta guru agama islam adalah orang yang mendidik, berarti
orang yang melakukan kegiatan dalam bidang mendidik. ,menurut Ahmad Tafsir,
bahwa guru agama islam adalah siapa saja yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan anak. Sedangkan dalam literatur kependidikan pada umumnya,
istilah pendidik/guru agama islam sering diwakili oleh istilah guru sebagai mana
dijelaskan oleh hadari Nawawi adalah orang yang kerjanya mengajar/memberikan
pelajaran di sekolah/dikelas.
Secara lebih khusus lagi, bahwa guru agama islam merupakan orang
yang bekerjanya dinbidang pendidikan dan pengajaran, yang ikut bertanggung
jawab dalam membantu anak dalam mencapai kedewasaan masing-masing peserta
didik3. Menurut Zakiyah Darajatd guru pendidikan agama islam adalah pendidik
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profesional, karena secara implisit ia telah menjelaskan dirinya dan memikul
sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul dipundak para orang tuanya4.
Adapun guru agama islam menurut pandangan islam adalah orang yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan mengupayakan
seluruh potensinya, baik potensi efektif, maupun potensi psikomotorik. Guru
agama islam juga berarti orang dewasa yng bertenggung jawab dan memberikan
pertolongan pada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar
mencapai tingkat kedewasaan serta mampu dalam memenuhi tugasnya sebagai
hamba-hamba Allah. Di samping itu, guru agama islam juga mampu sebagai
makhluk sosial dan makhluk individu yang mandiri5. Pengertian guru agama
islam juga sudah dijelaskan dalam hadits Rasulullah SAW yakni yang artinya:
jadilah kamu sebagai orang yang alim (berpengetahuan/guru), atau sebagai
muta’allim (orang yang belajar/mencari ilmu), atau jadi pendengar, atau sebagai
pengikut/simpatisan setia, dan janganlah kamu jadi orang yang kelima, yaitu
orang yang tidak memilih salah satu dari posisi tersebut6.
b) Syarat Guru Pendidikan Agama Islam2
Bahwasanya untuk menjadi guru pendidikan agama islam tidaklah
mudah seperti yang dibayangkan orang yang selama ini yakni seorang guru agama
islam dianggap seseorang juga hanya megang kapur, membaca buku pelajaran,
3Trio Supriyatno, Paradigma Pendidikan Islam Berbasis Teo-Antropo-Sosiosentri
(Malang:P3m Press, 2004),h.17
4Zakiyah Darajatd, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta:Bumi
Aksara,2004),h.264-265
5Muhamad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media,2008),h.127-128
6Abudin Nata, persfektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru –Murid Studi Pemikiran
Tasawuf Al-Qhazali (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001),h.47-48
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maka cukup bagi mereka untuk berprofesi sebagai guru. Dengan demikian, untuk
menjadi seorang guru pendidikan agama islam yang profesional tidak mudah,
maka seorang guru harus memiliki syarat-syarat khusus dan harus mengetahui
seluk beluk teori pendidikan. Adapun supaya tercapai tujuan pendidikan
makaseorang guru harus memiliki syarat-syarat pokok yakni menurut Sulani
(1981:64) adalah :
a. Syarat syakhsiyah yakni seorang guru pendidikan agama islam
harus memiliki kepribadian yang dapat diandalkan.
b. Syarat ilmiah yakni seorang guru pendidikan agama islam harus
mengetahui, menghayati, dan menyelami, manusia yang
dihadapinya, sehingga dapat menyatukan dirinya untuk membawa
peserta didik menuju tujuan yang ditetapkan.7
Bahwasanya guru pendidikan agama Islam juga harus memiliki syarat
kompetensi akademik, kematangan pribadi, sikap penuh dedikasi, kesejahteraan
yang menadai, pengembangan karier, budaya kerja, dan suasana kerja yang
kondusif. Dalam pandangan Islam, di samping syarat-syarat guru pendidikan
agama Islam diatas, maka seorang guru harus orang yang bertakwa, yaitu
beriman, berilmu, dan berakhlakul karimah sehingga tidak saja efektif dalam
mengajar, tetapi efektif daripada mengajar dengan perkataan.83
Menurut UUD SISDIKNAS tentang syarat menjadi guru pendidikan
agama Islam yakni dibahas pada pasal 41 ayat 1,2 dan 3 yang menjelaskan tentang
ketentuan mengenai pendidik dan tenaga kependidikan adalah sebagai
7Muhamad Nurdin. Kiat Menjadi Guru Profesional, h.129
8Marno dan Idris, Strategi dan Metode Pengajaran (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media Group,
2008),h.19-21
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berikut: 4 Pendidik harus memiliki kualifitas minimum dan sertifikasi sesuai
dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani, dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
a. Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia
dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan
tinggi dihasilkan oleh perguruan tinggi yang terakreditasi.
b. Ketentuan mengenai kualifikasi pendidik sebagaimana dimaksud
dalam ayat 1 dan 2 diatur lebih lanjut  dengan pengaturan
pemerintah.9
Adapun seorang guru pendidikan agama Islam harus memiliki syarat-
syaratt tersebut, maka seorang guru juga harus memiliki karakteristik sebagai
pengajar antara lain: (1) memiliki minat yang besar terhadap pelajaran dan mata
pelajaran yang diajarkan, (2) memiliki kecakapan untuk memperhatikan
kepribadian dan suasana hati secara tepat serta membuat kontak dengan kelompok
secara tepat pula, (3) memiliki kesabaran, keakraban, dan sensivitas yang
diperlukan untuk menumbuhkan semangat mengajar, (4) memiliki pemikiran yang
imajinatif dan praktis dalam usaha memberikan penjelasan kepada peserta didik,
(5) memiliki kualifikasi yang memadai dalam bidangnya baik ini maupun metode,
(6) memiliki sikap terbuka, luas dan eksperimental dalam metode dan teknik.10
9Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran yang Kreatif dan
Menyenangkan(Bandung:PT. Remaja Rosdkarya,2008),h.198
10Tohirin, Psikologis Pembelajaran PAI (Berbasis Integrasi dan Kompetensi)
(Jakarata:PT. Raja Grafindo Persada, 2006),h.79
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c) Tugas dan Tanggung Jawab Guru Agama Pendidikan Islam
dalam Mengajar
Pekerjaan guru pendidikan agama Islam adalah luas, yaitu membina
seluruh kemampuan-kemampuan dan sikap-sikap yang baikdari murid sesuai
dengan ajaran Islam. Dalam hal ini berarti bahwa, perkembangan sikap dan
kepribadian tidak terbatas pelaksanaannya melalui pembinaan didalam kelas saja.
Dengan kata lain, tugas atau fungsi sentral guru agama Islam adalah mendidik
(fungsi educational). Fungsi sentral ini berjalan sejajar dengan atau dalam
melakukan mengajar (fungsi instruksiona) dan kegiatan bimbingan, bahkan dalam
setiap tingkah lakunya dalam berhadapan dengan murid (interaksi edukatif)
senantiasa terkandung fungsi mendidik. Dalam pada itu guru pun harus mencatat
dan melaporkan pekerjaannya itu kepada berbagai pihak yang berkepentingan
sebagai bahan yang dapat digunakannya untuk mengingatkan efektivitas
pekerjaannya (sebagai umpan balik) yang terakhir itu dikenal sebagai tugas
administrasi (fungsi menejernal).
Mengingat lingkup pekerjaan guru agama Islam yang dijelaskan di
atas, maka tugas guru pendidikan agama Islam itu meliputi, pertama, tugas
pengajaran atau sebagai pengajaran, kedua, tugas bimbingan dan penyuluhan atau
guru sebagai bimbingan dan pemberi bimbingan, dan ketiga, tugas administrasi
atau guru sebagai “pemimpin” (manajer kelas). Apabila ketiga tugas dilaksanakan
secara seimbang dan serasi, maka tugas seorang guru pendidikan agama Islam
akan berfungsi sebagaimana dalam tugasnya dan saling berkaitan yang dapat
menghasilkan keberhasilan pendidikan sebagai suatu keseluruhan yang tidak
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terpisahkan.11 Menurut Joeseop, mantan pendidikan dan kebudayaan 1978-1983,
mengemukakan tiga mis atau fungsi guru:fungsi profesional, fungsi kemanusiaan,
dan fungsi civic mission. Fungsi profesional berari guru meneruskan
ilmu/ketempilan/pengalaman yang dimiliki atau dipelajarinya kepada peserta
didiknya. Fungsi kemanusiaan berarti berusaha mengembangkan/membina segala
potensi bakat/pembawaan yang ada pada diri si anak serta membentuk wajah ilahi
dalam dirinya. Fungsi civic mission, berarti guru wajib menjadikan anak didiknya
menjadi warga negara yang baik, yaitu berjiwa patriotik, mempunyai semngat
kebangsaan nasional, dan disiplin atau taat terhadap semua peraturan perundang-
undangan yang berlaku atas dasar pancasila dan UUD 1945. Sedangkan tugas
guru pendidikan agama islam  sebagai penjabatan dari misi dan fungsi yang
diebannya, menurut Darji Darmodiharjo, minimal ada tiga mendidik, mengajar,
dan melatih. Tugas mendidik lebih menekan pada pembentukan jiwa, karakter,
dan kepribadian berdasarkan nilai-nilai. Tugas mengajar lebih menekan pada
pengembangan kamampuan penalaran dan tugas melatih menekan pada
pengembangan kemampuan penberapan teknologi dan cara dengan melatih
berbagai keterampilan.5
Dalam lembagan persekolahan, tugas utama guru pendidikan agama
islam adalah mendidik dan mengajar. Agar tugas utama tersebut dapat
dilaksanakan dengan baik, maka seorang guru pendidikan agama Islam memiliki
kualifikasi tertentu, yaitu profesinalisme memiliki kompetensi dalam ilmu
pengetahuan, kreadibilitas moral, dedikasi dalam menjalankan tugas, kematangan
11Zakaria Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam,h.264-265
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jiwa, dan memiliki keterampilan teknis mengajar serta mampu membangkitkan
etos dan motivasi anak didik dalam belajar dan meraih kesuksesan. Dengan
kualifikasi tersebut, diharpkan guru dapat menjalankan tugasnya sebagai pendidik
dan pengajar mulai dari perencanaan program pembelajaran, mampu memberikan
keteladan dalam banyak hal, kemampuan untuk mengerakkan etos anak didik,
sampai pada evaluasi12. Guru pendidikan agama islam adalah orang yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan mengupayakan
seluruh potensinya, baik potensi afektif, potensi kognitif, maupun potensi
psikomotorik. Guru juga berarti orang dewasa yang bertanggung jawab
memberikan pertolongan pada anak didik dalam perkembangan jasmani dan
rohaninya agar tercapai tingkat kedewasaan, serta mampu berdiri sendiri dalam
memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah. Disamping itu, ia mampu sebagai
makhluk sosial dan makhluk individu yang mandiri. Allah berfirman dalam Qs.
Al-Imran/3:164 :6
          
              
Terjemahannya:
Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman
ketika Allah mengutus diantara mereka seorang Rasul dari golongan mereka
sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa)
mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al kitab dan Al hikmah dan
sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam
kesesatan yang nyata.13
12Marno dan Idris, Strategi dan Metode Pengajaran,h.18-20
13Depertemen Agama RI, Al-Qur`an dan Terjemahannya,h.71
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Dari ayat diatas, dapat ditarik kesimpulan yang utama bahwa tugas
Rasulullah selain sebagai nabi, juga sebagai pendidik (guru). Oleh karena itu,
tugas utama guru menurut ayat tersebut adalah:
a. Penyucian, yakni pengembangan, pembersihan dan pengangkatan jiwa
kepada pencipta-Nya, menjauhkan diri dari kejahatan dan menjaga
diri agar tetap berada pada fitrah.
b. Pengajaran, yakni pengalihan berbagai pengetahuan dan akidah
kepada akal dan hati kaum muslim agar mereka merealisasikannya
dalam tingkah laku kehidupan.
Jadi,jelas bahwa tugas guru agama Islam tidak hanya mengajar dalam
kelas, tetapi juga sebagai norm drager (pembawa norma) agama di tengah-tengah
masyarakat.14
d) Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengajar
Upaya guru atau usaha guru dalam dunia pendidikan sangat berperan
sekali dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Aktivitas guru yang
dilakukan dalam rangka membimbing, mendidik, mengajar, dan melakukan
transfer knowledge dalam proses belajar mengajar harus dilakukan oleh seorang
guru yang memiliki usaha tinggi yang disertai dengan kemampuan
keprofesionalan.157
Memberikan pengetahuan kepada anak didik adalah suatu hal yang
mudah tetapi untuk membentuk jiwa dan watak anak didik itulah yang sukar,
14Muhamad Nurdin. Kiat Menjadi Guru Profesional(Jogjakarta:Ar-Ruzz
Media,2008),h.128
15Muhamad Nurdin. Kiat Menjadi Guru Profesional, h.138
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sebab anak didik yang dihadapi adalah makhluk hidup yang memiliki otak dan
potensi yang perlu dipengaruhi oleh sejumlah norma hidup sesuai dengan
ideologi, filsafah dan bahkan agama. Pendidikan tidak dilakukan semata-mata
dengan perkataan tetapi dengan sikap terhadap keberhasilan pembelajaran
disekolah. Oleh karena itu, seorang guru harus melakukan usaha-usaha yang bisa
meningkatkan prestasi belajar siswa, dan sebaliknya ada seorang guru yang
melakukan kesalahan-kesalahan dalam menjalankan tugas dan fungsinya,
sehingga berakibat pada tingkat rendahnya prestasi belajar siswa. Adapun usaha-
usaha yang dilakukan oleh guru adalah sebagai berikut:16
a. Mendidik
Guru adalah seorang pendidik, dalam usaha mendidik ini seorang guru
harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab,
wibawa, mandiri dan disiplin. Berkaitan dengan bertanggung jawab maka seorang
guru harus mengetahui, serta memahami nilai, norma moral, dan sosial, serta
berusaha berprilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan moral tersebut. Guru juga
harus bertanggung jawab terhadap segala tindakannya dalam pembelajaran di
sekolah, dan dalam kehidupan bermasyarakat. Berkenaan dengan wibawa, guru
harus memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai spritual, emosional, moral,
dan intelektual dalam pribadinya. Sedangkan disiplin, bahwa guru harus
mengetahui berbagai peraturan dan tata tertib secara konsisten, atas kesadaran
profesional, karena mereka bertugas untuk mendisiplinkan pada peserta didik
disekolah, terutama dalam pembelajaran.8
16Mulyasa,Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran kreatif dan Menyenangkan,h.37
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b. Mengajar9
Adapun sejak adanya kehidupan, sejak itu pula guru telah
melaksankan pembelajaran dan memang hal tersebut merupakan tugas dan
tanggung jawabnya yang pertama dan utama. Guru membantu peserta didik yang
sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya,
membentuk kompetensi, dan memahami materi standar yang dipelajari.17
c. Membimbing
Bahwasanya guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan,
yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertenggung jawab atas
kelancaran pelajaran itu. dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut
fisik tetapi juga perjalanan mental, kreatifitas, moral, dan spiritual yang lebih
dalam dan kompleks. Sebagai pembimbing guru harus merumuskan tujuan secara
jelas, menetapkan waktu perjalanan, menetapkan jalan yang harus ditempuh,
menggunakan petunjuk perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan peserta didik.
Berdasarkan ilustrasi diatas, maka seorang guru harus bisa
merencanakan kompetensi yang tinggi untuk melaksanakan empat hal:
a. Guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi kompetensi  yang
hendak dicapai.
b. Guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam pembelajran, yang
paling penting bahwa peserta didik melaksanakan kegiatan belajar itu tidak
hanya secara jasmaniah, tetapi mereka harus terlibat secara psikologis.
17Mulyasa,Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran kreatif dan
Menyenangkan,h.38-42.
33
c. Guru harus memaknai kegiatan belajar.
d. Guru harus melaksanakan penilaian.
e. Melatih.
Bahwa penelitian yang dilakukan oleh seorang guru melatih peserta
didik dalam pembentukan kompetensi dasar,sesuai dengan kompetensi
masing-masing. Disamping itu pelatihan tersebut seorang guru harus
memperhatikan kompetensi dasar dan materi standar, juga mampu
memperhatikan perbedaan individual peserta didik, dan lingkungannya.
f. Menasehati
Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi orang
tua, meskipun mereka tidak latihan khusus, sebagai penasehat dan dalam
beberapa hal tidak dapat berharap untuk menasehati orang lain. Banyak guru
cenderung menganggap bahwa konseling terlalu banyak membicarakan klien,
seakan-akan berusaha mengatur kehidupan orang, dan oleh karenanya mereka
tidak senang melaksanakan fungsinya. Padahal menjadi orang kepercayaan,
kegiatan pembelajaranpun meletakkannya pada posisi tersebut. Agar guru
dapat menyadari perannya sebagai orang kepercayaan, dan penasehat secara
lebih mendalam, ia harus memahami psikologi kepribadian dan ilmu
kesehatan mental.18
g. Membaharui10
Bahwa guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu ke dalam
kehidupan yang bermakna bagi peserta didik. Dalam hal ini, terdapat jurang
18Mulyasa,Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran kreatif dan
Menyenangkan,h.43-44
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yang dalam dan luas antara generasi yang satu dengan yang lainnya, demikian
pula pengalaman orang tua memiliki arti lebih banyak daripada nenek kita.
Seorang peserta didik yang belajar sekarang, secara psikologis berbeda jauh
dari pengalaman manusia yang harus dipahami, dicerna dan diwujudkan
dalam pendidikan. Bahwa seorang guru harus bisa menjembatangi jurang ini
bagi peserta didik, jika tidak, maka hal ini akan mengambil bagian dalam
proses belajar yang berakibat tidak menggunakan potensi yang dimilikinya.
Tugas guru adalah memahami bagaimana keadaan jurang pemisah
ini, dan bagaimana jembatannya secara efektif. Jadi, yang menjadi dasar
adalah pikiran-pikiran tersebut, dan cara yang ketika cara-cara tadi
dipergunakan. Bahasa memang merupakan alat untuk berpikir, melalui
pengamatan yang dilakukan dan menyusun kata-kata serta menyimpan dalam
otak, terjadilah pemahan sebagai hasil belajar. Hal tersebut selalu mengalami
perubahan dalam setiap generasi, dan perubahan yang dilakukan melalui
pendidikan akan memberikan hasil yang positif.
h. Model dan telatan
Guru merupakan model atau teladan bagi peserta didik dan semua
orang yang menganggap dia sebagai guru. Menjadi teladan merupakan sifat
dasar kegiatan pembelajaran, dan ketika seorang guru tidak mau menerima
ataupun menggunakannya secara konstruktif maka akan mengurangi
keefektifan pembelajaran. Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang
dilakukan guru akan mendapat sorotan peserta didik serta orang disekitar
lingkungannya yang menganggap atau mengakunya sebagai guru.19
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i. Pribadi11
Secara individu yang berkecimpung dalam pendidikan, guru harus
memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik bahwa dalam
pendidikan istilah “guru” yaitu “digugu dan ditiru”. Digugu maksudnya
bahwa pesan-pesan yang disampaikan guru bisa dipercaya untuk dilaksankan
dan pola hidupnya bisa ditiru atau diteladani. Guru sering dijadikan panutan
oleh masyarakat, untuk itu harus mengenal nilai-nilai yang dianut dan
berkembang dimasyarakat tempat melaksanakan tugas dan bertempat tinggal.
j. Meneliti
Dalam pembelajaran merupakan seni, yang dalam pelaksanaannya
memerlukan penyesuaian-penyesuaian dengan kondisi lingkungan. Untuk itu
diperlukan penelitian, yang didalamnya melibatkan guru. Oleh karena itu
guru adalah seorang pencari atau peneliti. Dalam penelitian guru harus
menyadari akan kekurangannya, guru berusaha mencari apa yang belum
diketahui untuk meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas.
k. Pendorong Kreativitas
Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran,
dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan menunjukkan proses
kreativitas tersebut. Kreativitas juga merupakan suatu yang bersifat universal
dan merupakan ciri aspek dunia kehidupan disekitar kita. Kreativitas ditandai
oleh adanya kegiatan menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan
tidak dilakukan oleh seseorang atau adanya kecenderungan untuk
19Mulyasa,Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran kreatif dan
Menyenangkan,h.45-50
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menciptakan sesuatu. Sebagai orang yang kreatif, guru menyadari bahwa
kreativitas merupakan yang universal dan oleh karenanya semua kegiatan
ditopang, dibimbing dan dibangkitkan oleh kesadaran itu. oleh karena itu,
maka seorang guru harus menjadi orang yang kreator dan motivator, yang
berada dipusat proses pendidikan. Akibat dari kreativitas ini, guru senantiasa
berusaha untuk memnemukan cara yang lebih baik dalam melayani peserta
didik, sebagai peserta didik akan menilainya bahwa ia memang kreatif dan
tidak melakukan sesuatu secara rutin saja.2012
l. Pembangkit Pandangan
Dalam pembangkit pandangan ini seorang guru dituntuk untuk
memberikan dan memelihara pandangan tentang keagungan kepada peserta
didiknya. Mengemban fungsi ini guru harus terampil dalam berkomunikasi
dengan peserta didik disegala umur sehingga disetiap langkah dari proses
pendidikan yang dikelolanya dilaksanakan untuk menunjang fungsi guru.
m. Pekerja Rutin
Bahwasanya guru harus bekerja dengan terampil, dan kebiasaan
tertentu, serta kegiatan rutin yang amat diperlukan dan seringkali
memberatkan. Jika kegiatan tersebut dilakukan dengan baik, maka bisa
mengurangi atau merusak keefektifan guru pada semua perananya.
Disamping itu, jika kegiatan rutin tersebut tidak disukai, bisa merusak dan
mengubah sikap umumnya terhadap pembelajaran. Sebagai contoh, dalam
setiap kegiatan pembelajaran guru harus membuat persiapan tertulis, jika guru
20Mulyasa,Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran kreatif dan
Menyenangkan,h.51-53
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membenci atau tidak menyenangi tugas ini maka akan merusak keefektifan
pembelajaran.
n. Pemindah Lemah
Bahwa dalam kehidupan ini selalu berubah-ubah, maka seorang guru
adalah seorang pemindah lemah, yang suka memindahkan dan membantu
peserta didik meninggalkan hal yang amat menuju sesuatu yang baru yang
bisa mereka alami, maka seorang guru harus mengetahui masalah peserta
didik, kepercayaan, dan kebiasaan  yang menghalangi kemajuan serta
membantu menjauhi dan meninggalkannya untuk mendapatkan cara-cara
yang baru lebih sesuai. Dengan demikian, guru dan peserta didik harus
bekerja sama mempelajari cara baru, dan meninggalkan kepribadian yang
telah membantunya mencapai tujuan dan penggantinyasesuai dengan tuntutan
masa kini. Maka proses ini akan menjadi suatu transaksi bagi guru dan
peserta didik dalam pembelajaran.
o. Pembawa Cerita
Bahwasanya cerita merupakan cermin yang bagus dan merupakan
tongkat pengukur. Dengan cerita manusia bisa mengamati bagaimana
memecahkan masalah yang sama dengan yang dihadapnya, menemukan
gagasan dan kehidupan mereka, belajar untuk menghadapi kehidupan sendiri
setelah membandingkan dengan apa yang telah mereka bacatentang
kehidupan manusia dimasa lalu. Dengan cerita ini, guru bisa mencari cerita
untuk membangkitkan gagasan dikehidupan dimasa mendatang. Sebagai
pendengar, peserta didik dapat mengidentifikasi watak pelaku yang ada dalam
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cerita, dapat secara objektif menganalisis, menilai manusia, kajadian-kejadian
dan pikiran-pikiran. Dengan demikian, mereka bisa mengetahui bagaimana
orang bisa jatuh cinta, dan menguji kemampuannya untuk mencintai, dll.
Adapun salah satu karakteristik pembawa cerita baik adalah
mengetahui bagaimana menggunakan pengalaman dan gagasan para
pendengarnya, sehingga mampu menggunakan kejadian dimasa lalu untuk
menginterprestasikan kejadian sekarang dan yang akan datang. Jadi guru
diharapkan mampu membawa peserta didik mengikuti jalannya cerita dengan
berusaha membuat peserta didik memiliki pandangan yang nasional terhadap
sesuatu.
p. Evaluator
Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelaran yang paling
kompleks, kerena melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, serta
variabel lain yang mempunyai arti apabila berhubungan dengan konteks yang
hampir tidak mungkin dapat dipisahkan dengan setiap segi penilaian. Tidak
ada pembelajaran tanpa penilaian karena penilaian merupakan proses
menetapkan kualitas  belajar hasil belajar, atau proses untuk menentukan
tingkat pencapaian tujuan pembelajaran oleh peserta didik.
Sebagai proses penilaian, penilaian dilaksanakan dengan prinsip-
prinsip dan dengan tehnik yang sesuai, mungkin tes atau nontes. Teknik
apapun yang dipilih, penilaian harus dilakukan dengan prosedur yang jelas,
yang meliputi tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan dan tindak lanjut.
Dalam penilaian guru harus perlu memiliki pengetahuan, keterampilan, dan
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sikap yang memadai. Dalam tahap beberapa kegiatan, antara lain penyusunan
tabel spesifikasi yang didalamnya terdapat beberapa kegiatan, antara lain
penyusunan tabel spesifikasi yang didalamnya dapat sasaran penilaian, teknik
penilaian, serta jumlah instrumen yang diperlukan. Pada tahap pelaksanaan,
dilakukan pemaian instrumen untuk menemukan respon peserta didik
terhadap instrumen tersebut sebagai bentuk hasl belajar, selanjutnya
dilakukan penilaian terhadap data yang telahdikumpulkan dan dianalisis
untuk membentuk tafsiran tentang kualitas prestasi belajar siswa/peserta
didik.
Selain meniali hasil belajar peserta didik guru harus pula menilai diri
sendiri, baik sebagai perencana, pelaksana, maupun penilai program
pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus memiliki pengetahuan yang
memadai tentang penilaian program sebagaimana memahami penilaian hasil
belajar.2113
C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Belajar Mengajar
Keberhasilan belajar mengajar merupakan hal yang sangat diharapkan
guru dalam melaksanakan tugasnya, namun guru bukanlah satu-satunya faktor
yang mempengaruhi keberhasilan belajar tersebut. Menurut Syaiful Bahri
Djamarah ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar yaitu:
faktor tujuan, guru, peserta didik, kegiatan pengajaran, alat evaluasi, bahan
evaluasi dan suasana evaluasi.22
21Mulyasa,Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran kreatif dan
Menyenangkan,h.61




Tujuan adalah pedoman sekaligus sasaran yang akan dicapai dalam
kegiatan belajar mengajar. Tujuan pembelajaran menggambarkan bentuk
tingkah laku, kemampuan/kompetensi yang diharapkan dapat dimiliki
siswa setelah proses pembelajaran. Perumusan tujuan akan mempengaruhi
kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru dan akan secara langsung
berpengaruh pada kegiatan belajar peserta didik. Guru dengan sengaja
akan menciptakan lingkungan belajar guna mencapai tujuan , jika kegiatan
belajar anak didik dan kegiatan pengajaran guru tidak searah maka tujuan
pembelajaran akan gagal. Menurut Arikunto bahwa:
“Untuk mencapai hasil yang optimal tujuan pembelajaran khusus
harus dirumuskan sedemikian rupa sehingga bersifat sangat khusus, hanya
menunjukkan satu pengetahuan atau keterampilan saja. Berpusat kepada
siswa, artinya menunjuk langsung kepada kepentingan siswa, menunjuk
pada situasi tertentu dalam kondisi apa tujuan tersebut tercapai serta
menunjuk pada tingkat atau ukuran yang telah ditentukan.”2314
Dari rumusan tujuan pembelajaran khusus diatas dapat dijabarkan
kedalam komponen tujuan pembelajaran, menurut Sunhaji ada beberapa
komponen-komponen tujuan pembelajaran yaitu: “Siswa atau performer,
tingkah laku atau perbuatan, kondisi dan kriteria”24
a) Siswa atau Performer
Siswa atau subjek belajar yang melakukan kegiatan belajar,
perumusan tujuan hendaknya menyebutkan secara jelas siapa yang
akan menunjukkan atau mendemonstrasikan hasil belajar, yakni yang
melakukan kegiatan belajar.
23Sunhaji, Srategi Pembelajaran (Yogyakarta: Grafindo Leteria Media, 2009), h.51
24Sunhaji, Srategi Pembelajaran,h.52
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b) Tingkah laku dan perbuatan
Poerbuatan ini merupakan predikat dari subjek dan
dinyatakan dengan kata kerja operasional, perbuatan ini diharapkan
terjadi apabila pelaku/subjek telah melakukan suatu program
pengajaran.
c) Kondisi
Kondisi disini adalah syarat-syarat atau keadaan, suasana
yang meliputi perbuatan itu mungkin kita meminta erat agar perbuatan
itu dapat dilakukan dalam suasana atau kondisi ini memperjelas
kedudukan suatu perbuatan atau memberi keterangan dan dalam
keadaan bagaimana untuk pemenuhan syarat-syarat apa, dimana, dan
bilamana dan seterusnya.
d) Kriteria
Kondisi merupakan penjelasan dari suatu perbuatan, tetapi
penjelasan itu tidak final, artinya masih bisa dipertajam atau
dipersempit, sehingga memperoleh kepastian yang menyakinkan
bahwa perbuatan tersebut benar-benar dapat diukur. Kriteria
merupakan keterangan dari komponen kondisi, sebagai tuntutan
minimal dan merupakan standar pengukuran keberhasilan pencapaian
tujuan. Karena sebagai pedoman sekaligus sasaran yang akan dicapai
dalam setiapkali belajar mengajar, maka guru selalu diwajibkan
merumuskan tujuan pembelajaran. Akhirnya tujuan merupakan satu
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan belajar mengajar.
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2. Faktor Pendidik
Menurut UU No. 14 Tahun 2003, guru adalah tenaga pendidik
profesional yang bertugas, mendidik, mengajar, melatih, membimbing, dan
mengevaluasi peserta didik. Guru adalah tenaga pendidik yang
berpengalaman dalam bidang profesinya yang memberikan sejumlah ilmu
pengetahuan, kepada siswannya di sekolah. Dengan ilmu yang
dimilikinya, guru dapat menjadikannya siswa yang menjadi cerdas dan
memiliki pribadi yang baik. Setiap guru mempunyai kepribadian masing-
masing sesuai dengan latar belakang kehidupan sebelum mereka menjadi
guru. Kepribadian guru diakui sebagai aspek yang tidak bisa
dikesampingkan dari keberhasilan belajar mengajar untuk mengantarkan
siswa menjadi orang yang berilmu pengetahuan dan kepribadian baik.
Latar belakang pendidikan dan pengamalan mengajar adalah dua
aspek yang mempengaruhi kompetensi seseorang guru dibidang
pendidikan dan pengajaran. Guru pemula dengan latar belakang
pendidikan keguruan lebih mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan
disekolah. Karena dia sudah dibekali dengan seperangkat teori sebagai
pengabdiannya. Sedangkan guru yang tidak berlatar belakang keguruan
akan banyak menemukan masalah dikelas, karena tidak memiliki bekal
teori pendidikan dan keguruan. Berbagai masalah yang ditemukan diatas
adalah merupakan aspek yang ikut mempengaruhi keberhasilan belajar
dari yang dihasilkan dapat bervariasi. Variasi itu dapat dilihat dari tingkat
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keberhasilan siswa menguasai bahanpelajaran yang diberikian oleh guru
dalam setiap kali pertemuan.
Peran guru disekolah juga sangat penting dalam meningkatkan
kemauan anak-anak. Seorang guru dapat memotivasi dan memberikan
pengarahan kepada anak bagaimana cara belajar yang baik dan
mengembangkan potensi lebih yang terdapat pada anak.
Ada beberapa aspek yang menentukan keberhasilan guru dalam
proses belajar mengajar, menurut Lukmanul Hakim “Tiga aspek yang
mempengaruhi keberhasilan guru dalam proses belajar mengajar yaitu
kepribadian, pandangan terhadap anak didik dan latar belakang guru”.25
a) Kepribadian
Hal  ini akanmempengaruhi pola kepemimpinan yang guru
perlihatkan ketika melaksankan tugas didalam kelas.
b) Pandangan terhadap anak didik
Proses belajar dari guru yang memandang anak didiksebagai
makhluk individual dengan yang memiliki pandangan anak didik
sebagai makhluk sosial akan berbeda. Karena prosesnya berbeda,
hasil proses belajarnya pun akan berbeda.
c) Latar belakang guru15
Guru pemula dengan latar belakang pendidikan keguruan
lebih mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah, karena
ioa sudah dibekali dengan seperangkat teori sebagai pendukung
15 Lukmanul Hakim, Perencanaan Pembelajaran (Bandung:CV Wacana Prima,
2010),h.91
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pengabdiannya. Tingkat kesulitan yang ditemukan guru semakin
berkurang pada aspek tertentu seiring dengan bertambahnya
pengalamannya.
3. Faktor Peserta Didik
Anak didik adalah orang yang sengaja datang kesekolah, orang tuanya
yang memasukkannya untuk didik agar menjadi orang yang berilmu pengetahuan
di kemudian hari. Tanggung jawab guru tidak hanya terhadap seorang anak, tetapi
dalam jumlah yang cukup besar. Anak dalam jumlah yang cukup besar tentu saja
dari latar belakang kehidupan sosial keluarga yang berlainan dan mempunyai
karakter yang berbeda pula. Kepribadian mereka ada pada pendiam, periang, suka
bicara, kreatif, manja. Intelektual mereka juga dengan tingkat kecerdasan yang
bervariasi, keadaan biologi merekapun berbeda. Karena itu, perbedaan anak pada
sekolah biologis, intelektual dan psikologis ini dapat mempengaruhi kegiatan
belajar mengajar. Anak yang menyenangi pelajaran tertentu dan kurang
menyenangi peajaran yang lain adalah perilaku anak yang bermula dari sikap
minat yang berlainan. Biasanya pelajaran yang disenangi jarang dipelajari
sehingga tidak heran bila isi pelajaran yang kurang disukai oleh siswa, akibatnya
hasil ulangan siswa tidak baik. Sederetan angka yang terdapat dibuku raport siswa
adalah buktinya dari keberhasilan proses belajar mengajar.
Aspek dari anak didik yang mempengauhi keberhasilan belajar
mengajar adalah:
a. Psikologis anak didik
b. Biologis anak didik
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c. Intelektual anak didik
d. Kesenangan terhadap pelajaran
e. Cara belajar anak didik
Hal diatas yang menyebabkan perbedaan karakteristik anak didik,
misalnya pendiam, aktif, keras kepala, kreatif, manja dan sebagainya. Anak yang
dengan ciri-ciri mereka masing-masing berkumpul didalam kelas dan yang
dikumpulkan tentu saja guru atau pengelola sekolah. Banyak sedeikitnya jumlah
anak didik dikelas akan mempengeruhi pengelolaan kelas.
Jenis-jenis kecerdasan yang sangat mempengaruhi pola pembelajaran
yang akan dilakukan guru, yang pada akhirnya akan mempengaruhi hasil kegiatan
pembelajaran. Menurut Howard Gadner kecerdasan siswa dibagi menjadi “Spesial
atau visual, linguistik verbal, interpersonal, musikal/.ritnik, naturalis,
badan/kinestatik, intrapersonal,l logis/matematis”.2616
a. Spesial/visual, belajar dalam citra dan gambar, melibatkan
kemampuan untuk memahami hubungan ruang dan citra mental,
secara akut mengerti dunia visual.
b. Linguistik-verbal, berpikir dalam kata-kata, mencakup kemahiran
dalam berbahasa untuk berbicara, menulis, membaca,
menghubungkan dan menafsirkan.
26Ulfiandri, Qualitan Teaching(Jakarta:Qualitama Tunas Mandiri, 2010),h.80
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c. Interpersonal, berpikir lewat komunikasi pada orang lain, ini
mengacu pada keterampilan manusia, dapat dengan mudah
membaca, berkomunikasi, berinteraksi dengan orang lain.
d. Musikal-ritnik, berpikir dalam irama dan melodi, ada beberapa
peran yang dapat diambil individu yang musikal, dari komposer
hingga pendengar.
e. Naturalis, berpikir dalam acuan alam, kecerdasan ini menyangkut
pertalian seseorang dengan alam, yang dapat melihat pola dalam
dunia alamiah dan mengidentifikasikan, berinteraksi dengan
proses alam.
f. Badan-kinestatik, berpikir melalui sensasi dan gerakan fisik,
merupakan kemampuan mengendalikan dan menggunakan badan
fisik dengan mudah dan cekatan.
g. Interpersonal,berpikir secara relaktif, ini mengacu pada kesadaran
reflektif mengenai perasaan dan proses pemikiran diri sendiri.
h. Logis-matematis, berpikir dengan penalaran, melibatkan
pemecahan masalah secara logis dan ilmiah dan kemampuan
matematis.
Selain jenis-jenis kecerdasan, hal lain yang mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran adalah gaya belajar siswa. Secara umum ada tiga gaya
belajar yaitu visual, auditorial dan kinestik. Walaupun menurut Thomas Amstrong
“Kita tidak dapat memberi label kepada mereka sebagai pelajar visual, pelajar
herbal maupun pelajar kinestatis karena tujuan dari suatu kegiatan pembelajaran
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adalah untuk memperluas dan mengembangkan intelegensia/kecerdasan anak
didik27. Tetapi modalitas VAK (Visual, Audio dan Kinestatis) menguntungkan bai
guru dalam proses pembelajaran jika guru dapat menyesuaikan pembelajaran
dengan kecenderungan yang ada sehingga pembelajaran akan lebih efektif.
Menurut Zulfinadri “Meskipun kebanyakan orang memiliki akses pada ketiga
modaslitas (Visual, Audio, Kinestatik) hampir semua orang cenderung pada satu
modalitas saja, yang berperan sebagai saringan untuk pembelajaran, pemrosesan
dan komunikasi”.28 Semua jenis kecerdasan dan gaya belajar anak sudah
semestinya menjadi pertimbangan guru dalam menetukan metode, serta kegiatan
pembelajaran lainnya.17
Angka-angka dilapor menunjukkan bukri nyata dan keberhasilan
belajar mengajar. Hal ini sebagai bukti bahwa tingkat penguasaan anak terhadap
bahan pelajaran yang diberikan oleh guru, karena itu dikenaliah tingkat
keberhasilan maksimal (istimewa), optimal (baik sekali), minimal (baik) dan
kurang untuk setiap bahan yang dikuasai anak didik.
4. Faktor kegiatan Pembelajaran
Keberhasilan pembelajaran ditunjukkan oleh dikuasanya tujuan
oleh dikuasai tujuan pembel;ajaran oleh siswa, salah satu faktor
keberhasilan dalam pembelajaran adalah faktor kemampuan guru dalam
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran
yang efektif tidak dapat muncul dengan sendirinya, tetapi guru harus dapat
27Suciati. Belajar dan Pembelajaran 2 (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007),h.12
28Zulfiandri, Qualitan Teaching,h.83
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menciptakan pembelajaran yang meningkatkan siswa mencapai tujuan
yang telah ditetapkan secara optimal. Pola umum kegiatan pelajaran adalah
terjadinya interaksi pada guru dengan anak didik dengan bahan pelajaran
sebagai perantaranya. Guru yang mengajar, anak didik yang belajar. Gaya
mengajar guru mempengaruhi gaya belajar anak didik. Ada 3 aspek yang
dapat dilihat dan kegiatan pengajaran untuk keberhasilan belajar mengajar
yaitu:
a. Gaya mengajar guru
Menurut Muhammad Ali, ada empat macam gaya mengajar
yaitu:2918
1) Gaya mengajar klasik
2) Gaya mengajar teknologis
3) Gaya mengajar personalisasi
4) Gaya mengajar interaksional
b. Pendekatan guru
1) Pendekatan individual
Guru berusaha memahami anak didik dengan segala
persamaan dan perbedaannya.
2) Pendekatan kelompok
Berusaha memahami anak didik sebagai makhluk
sosial. Perpaduan kedua pendekatan ini akan menghasilkan
hasil belajar mengajar yang lebih baik.
29 Syaful Bahri Dajamarah, Strategi Belajar Mengajar,h.115
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c. Strategi Penggunaan Metode
Penggunaan strategi belajar dapat digunakan lebih satu
metode pengajaran misalnya penggunaan metode ceramah dengan
tanya jawab. Jarang guru menggunakan satu metode dalam
melaksanakan pengajaran, hal ini disebabkan rumusan tujuan yang
dibuat guru tidak hanya satu, tetapi bisa lebih dari dua rumusan.
5. Faktor Bahan dan Alat Evaluasi
Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat didalam
kurikulum yang sudahdipelajari oleh anak didik guna kepentingan ulangan
atau evaluasi. Biasanya bahan dikemas dalam bentuk buku paket, untuk
dikonsumsi anak didik. Bila masa evaluasi tiba, semua bahan yang sudah
diprogramkan dan harud sudah selesai dalam jangka waktu tertentu
dijadikan sebagai bahan dalam pembuatan item-item soal evaluasi.19
Alat evaluasi yang digunakan biasanya dalam bentuk tes dan non
tes. Non tes bisa dalam bentukpengamatan proses pengamatan proses
pembelajaran, sedangkan tes hasil belajar menurut Asmawi Zainul “Tes
hasil belajar adalah alat ukurmengetahui keberhasilan seseorang dalam
proses belajar mengajar atau pendidikan”30. Tes yang digunakan tidak
hanya dalam bentuk soal benar-salah atau true-fall dan pilihan ganda,
tetapi juga menjodohkan, melengkapi dan essay. Masing-masing alat
evaluasi memiliki kelebihan dan kekurangan. Soal objektif seperti pilihan
oleh anak didik dalam satu semester. Kelemahannya pada penguasaan
30 Zainul Asmawi, tes dan Asesmen(Jakarta: Universitas Terbuka,2007), h.112
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anak didik terhadap bahan pelajaran bersifat semu, suatu penguasaan yang
masihg bersifat samar, hal ini disebabkan dari setiap soal sudah disiapkan
alternatifnya, jika peserta didik tidak mengetahui jawabannya maka ia
akan memilih secara acak dan bisa saja jawaban yang dipilihnya benar,
meski ia tidak tahu.
Alat tes dalam bentuk essay dapat mengurangi sikap spekulasi
pada anak didik, sebab tes alat ini hanya bisa dijawab jika anak didik
benar-benar menguasai bahan pengajaran, jika tidak, kemungkinan besar
anak didik tidak akan bisa menjawab dengan benar. Kelemahannya alat tes
ini pada pembuatan soal yang tidak memungkinkan untuk membuat semua
bahan pelajaran dalam satu semester, untuk dapat disuguhkan pada waktu
ulangan. Begitu juga dalam hal penilaian, walaupun ada standar penilaian,
sikap objektivitas guru sangat berpengaruh dalam penilaian.
6. Faktor Suasana Evaluasi
Faktor suasana evaluasi merupakan faktor yang mempengaruhi
keberhasilan belajar. Hal yang perlu diperhatikan dalam suasana evaluasi
adalah:
a. Pelaksanaan evaluasi biasanya dilaksanakan didalam kelas
b. Semua murid dibagi menurut tingkatan masing-masing
c. Besar sedikitnya anak didik dalam kelas
d. Berlaku jujur, baik guru maupun anak didik selama evaluluasi
tersebut.
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Semua hal tersebut mempengaruhi suasana evaluasi,
pengelompokan anak didik dalam jumlah besar, sangat mempengaruhi
kenyamanan, begitu juga pengacakan nomor tempat duduk, walalupun
semua itu dimaksudkan untuk tujuan anak dalam mengikuti evaluasi, agar
tidak ada kerja sama atau nyontek bersama. Pengawas yang terlalu
berlebihan dalam menguasai siswapun demikian. Akan tetapi pengawas
yang cuek, membiarkan peserta didik bekerja sama dalam mengerjakan
soal evaluasi, atau membiarkan siswa menyontek akan berakibat siswa
malas belajar, dengan harapan dapat melakukan lagi pada evaluasi
berikutnya.
Setiap kegiatan belajar mengajar, tentu menginginkan keberhasilan
yang terukur, ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan
kegiatan belajar mengajar antara lain faktor tujuan, peserta didik, kegiatan
pengajaran, alat dan bahan evaluasi serta suasana evaluasi. Faktor-faktor
tersebut tidak bisa berdiri sendiri tetapi saling berkaitan dan saling
mengunjung.
Guru harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan tersebut. Jika ingin kegiatan pengajaran berhasil. Karena
keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar tidak mungkin datang
dengan sendirinya, tetapi butuh perencanaan pengajaran yang matang,
pelaksanaan yang berfariatif dari sisi metode, media, maupun suasana





A. Jenis dan Sumber Data
Penelitian adalah semua kegiatan pencarian, penyelidikan dan percoabaan
secaran alamiah dalam suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan fakta-fakta atau
prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru dan menaikkan
tingkat ilmu serta tekhnologi.1
Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan
deskriktif kualititatif, artinya penelitian yang berusaha mendefenisiskan suatu gejala,
peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang ataupun mengambil masalah-masalah
yang atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah yang actual sebagaimana
adanya saat penelitian yang berlangsung dilaksanakan.2 metode penelitian ini
digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode kualitatif
lebih muda apabila berhadapan denhan kenyataan ganda; kedua, metode ini
menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara peneliti dan responden; dan
ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak
penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.3
1Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif (Jakarta; Rhineka Cipta, 200), h.1.
2Nada Sudjana dkk. Penelitian dan Nilai (Bandung; Pendidikan Sinar, 1989) h.46.
3Lexy J. Meleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002)
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B. Metode Pendekatan
a. Pendekatan yuridis, yaitu penulis berpedoman pada dalil-dalil nash al-
qur`an dan hadist nabi Muhammad SAW.
b. Pendekatan sosiologis, yaitu dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana
peranan pendidikan dalam hal ini guru pendidikan agama islam dalam
menunjang keberhasilan prose belajar mengajar.
c. Pendekatan syar`i, yaitu membahas masalah dengan memperhatikan
ketentuan atau aturan yang ditetapkan dalam syariat islam.
C. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data.4 untuk memperoleh informasi dan data sebagai
bahan penulisan skripsi ini peniliti ini menggunakan metode pengumpulan data
sebagai berikut:
a. Penelitian Kepustakaan (Libarary Research), adalah suatu metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengkaji beberapa teori
yang telah dikemukakan oleh para ahli yang ada kaitannya dengan masalh
yang akan diteliti oleh penulis dan kemudian membandingkan serta
menganalisis untuk memecah2kan masalah yang diangkat.
b. Penelitian Lapangan (Field Research), adalah metode pengumpulan data
yang dilakukan pada lokasi (objek penelitian) secara langsung. Riset
lapangan dilakukan dengan cara sebagai berikut:
4Suharsini Arikunto, Manajemen Pendidikan (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta,2000),h 134
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1) Wawancara, adalah metode untuk mendapatkan data dengan cara
melakukan tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang
bersangkutan guna mendapatkan data dan keterangan yang
menunjang analisis dalam penelitian. Metode ini digunakan untuk
mengetahui informasi secara langsung dan mendalam terhadap objek
yang diteliti. Wawancara yang dilaksanakan adalah dengan mereka
yang dipandang dapat memberikan data-data yang dibutuhkan.
Sutrisno Hadi berpendapat bahwa yang dimaksud dengan wawancara
adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlsngusng secara
lisan antar dua orang atau lebih dalam bentuk tatap muka,
mendengarkan secara langsung mengenai informasi-informasi atau
keterangan-keterangan.5 dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa
wawancara itu lebih ditekankan dalam bentuk komunikasi secara
langsung (tatap muka), meskipun wawancara itu bias dilakukan tanpa
tatap muka. Dalam hal ini penulis memberikan pertnyaan-pertanyaan
kepada responden denhan cara terstruktur dan nonstruktur.6
2) Observasi (pengamatan), adalah tehknik pengumpulan data dengan
cara melakukan pengamatan langsung pada objek yang akan diteliti
guna memberi gambar3an yang sebenarnya terhadap permasalahan
5Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Jakarta; Universitas Gajah Mada,1986),h.45
6Sutrisno Hadi, Metodologi Research, h.231
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yang diteliti. Observasi ini dilakukan di SDN No. 1 Centre
Pattalassang Kecamatan Pattalassang Kabupaten Takalar.
c. Objek dan Tempat Penelitian
Objek dari penelitian ini adalah SDN No. 1 Centre Pattalassang
Kecamatan Pattalassang Kabupaten Takalar.
D. Metode Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
Dalam pengolahan data penelitian ini ada dua langkah yang harus
dilakukan, yaitu:
a. Editing
Merupakan kegiatan untuk meneliti kembali rekaman atau catatan data
yang telah dikumpulkan dalam suaru penelitian. Kegiatan pemeriksaan
rekaman atau catatan merupakan kegiatan penting dalam pengolahan
data.
b. Verifikasi
Merupakan peninjauan kembali mengenai kegiatan yang telah
dijalankan sebelumnya sehingga hasilnya benar-benar dapat dipercaya.7
Tahap ini mer 4 upakan tahap yang dilalui dalam proses penelitian
sebelum proses analisis dijalankan.
7Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi (Ed.1;Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada, 2005), h.137-138
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2. Analisi Data
Analisis data dilakukan terhadap data yang diperoleh untuk membuktikan
kebenaran data. Pengalaman empiris yang dimiliki seseorang tanpa mengurangi
keobjektifan dan kebenaran data yang diungkapkan. Data yang telah dikumpulkan
dianalisis dengan tekhnik analisis deduktif, yaitu data yang ditemukan dilapangan
dianalisis dari data yang bersifat umum diuraikan dan diperoleh pengertian yang
bersifat khusus.
Menurut Bogdan dan taylor dalam bukunya Lexy J. Moleong
mendefenisikan analisis data sebagai proses yang merinci usaha secar formal untuk
menemukan tema dan merumuskan hipostesi (ide) seperti yang disarankan oleh data
dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema.8
Pengelolaan data atau analisis data merupakan tahap yang penting dan
menentukan. Karena pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian
rupa sampai berhasil 5menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang diinginkan dalam
penelitian. Sebagaiaman dengan jenis penelitian yang digunakan penelitian kualitatif,
maka peneliti menganalsis data tersebut dengan menggunakan analisis deskriftif
kualitatif. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.
Lebih lanjut Lexy mengatakan bahwa laporan penelitian kualitatif berisi kutipan-
8Lexy J. Meleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, h.126
9Lexy J. Meleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, h.6
10Qadir Gassing HT dan Wahyudin Halim dalam Tim Penulis Karya Ilmiah UIN Alauddin, Pedoman
Penulisan Karya Ilmiah; Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi, Edisi Revisi III (Makassar: UIN Alauddin,
2008), h.10-22.
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kutipan data, baik berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen
pribadi, catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya.9
Metode penelitian6 yang digunakan dalam skripsi ini, merujuk pada buku
pedoman penulisan Karya Ilmiah; makalah, skripsi, tesis, disertasi (edisi revisi, 2009)
yang diterbitkan UIN Alauddin Makassar,10 tanpa mengabaikan buku-buku
metodelogi lainnya. Dari sini kemudian penulis memeilih beberapa metode yang
relevan, yakni metode penentuan lokasi dan jenis penelitian, pendekatan penelitian,
instrument penelitian, tekhnik pengolahan dan analisis data. Untuk menguji
keabsahan data dilakukan dengan mengecek secara berulang, dan mencocokkan serta
membandingkan data dari berbagai sumber, baik observasi, wawancara, maupun
dokumentasi. Analisis data adalah pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam
pola, kategori, dan uraian sehingga ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis
yang disarankan oleh data tersebut.
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BAB IV
HASIL PENILITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran umum No. I Centre Pattalassang Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Takalar
1. Sejarah Singkat SDN No. I SDN No. 1 Centre Pattalassang
SDN No. I SDN No. 1 Centre Pattalassang terletak di jalan Jendral
Sudirman No. 30 Kelurahan Pattalassang Kecamatan Pattalassang Kabupaten Takalar
Provinsi Sulawesi Selatan. Sekolah ini mulai terbentuk karena melihat banyaknya
anan-anak yang sangat membutuhkan pendidikan sementara kurangnya wadah untuk
menampung mereka dalam membantu mereka memperoleh pendidikan yang layak.
Oleh karena itu, pemerintah bekerja sama dengan masyarakat secara gotong royong
mendirikan SDN No. 1 Centre Pattalassang. Berdirinya SDN No. 1 Centre
Pattalassang merupakan suatu lembaga sekolah tingkat SD yang lebih meningkatkan
pendidikan secara universal. Sekolah yang berada di Maradda Desa Bonto Padang
Kecamatan Kahu kbupaten Bone tersebut berstatus negeri. Tujuan yang diharapkan
sekolah ini yaitu untuk mewujudkan peserta didik yang berkualitas, mewujudkan
siswa yang berprestasi dalam IMTAQ dan IPTEK, mewujudkaan sekolah berprestasi
dalam bidang kurikuler dan ekstrakurikuler, dapat menjadi sekolah unggulan.
Kemudian, menciptakan siswa yang kuat dalam aqidah dan berakhlak mulia,
mewujudkan kerjasama yang harmonis antara guru, pegawai dan masyarakat dan
terakhir untuk mewujudkan hubungan harmonis dengan peunh rasa kekurangan.
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Seiring dengan berjalannya waktu, SDN No. I Centre Pattalassang sudah
mengalami kemajuan dan telah menjadi sekolah unggulan dengan fasilitas yang
modern guna mendukung proses pembelajaran.
2. Keadaan Guru dan Murid
Dalam dunia pembinaan formal peserta didik merupakan objek atau
sasaran utama. Dengan demikian setiap lembaga pendidik hendaknya mendapat suatu
sistem yang tidak dapat diproseskan antara satu dengan yang lainnya yaitu dismaping
adanya fungsi fasilitas, adanya guru, juga terdapat siswa yang merupakan bagian
integral dalam pembinaan formal.11
Guru adalah salah satu bagian yang mengandung peran penting dalam
proses belajar mengajar sebab gurulah yang menanamkan ilmu pengetahuan terhadap
peserta didik memiliki kepribadian yang sebenarnya. Mendidik adalah pekerjaan
profesional oleh karena itu guru sebagai pelaku utama pembinaan yang merupakan
pembinaan profesional. Guru bukan saja dituntut untuk melaksanakan tugasnya
secara propesional , namun juga harus memiliki pengetahuan dan kemampuan
professional dibidangnya. Tenaga guru pada SDN No. I Centre Pattalassang cukup
memadai karena berasal dari berbagai perguruan tinggi yang ikut mengabdikan diri
sesuai dengan kebutuhan di SDN No. I Centre Pattalassang. Tenaga pendidik di SDN
No. I Centre Pattalassang oleh 33 orang, yang terdiri dari PNS dan tenaga honorer.
Untuk lebih jelasnya tentang keadan guru dapat dilihat didalam tabel berikut.




Keadaan Guru dan Pegawai SDN No. I Centre Pattalassang
Kecamatan Pattalassang Kabupaten Takalar Tahun Ajaran 2013-2014
No Nama Jabatan Pendidikan Terakahir
1 H. Abdul Kuddu, S.Pd Guru SI
2 Hj. Hasnah Mado, S.Pd Guru SI
3 Hatijah, S.Pd. Guru SI
4 Hj. Baeduri, S.Pd Guru SI
5 Hj. St. Fatimah, A.Ma Guru SI
6 Hj. Rulliah, A.Ma Guru SI
7 Hj. Najrah, A.Ma Guru SI
8 Tabitha Kassa, S.Pd Guru SI
9 H. Idris, S.Pd Guru SI
10 Hj. Pittirisang, S.Pd Guru SI
11 Iruni Tjekke Kala, A.Ma.Pd Guru SI
12 Irmayanti,  S.Pd Guru SI
13 Hj. Nurbiana, S.Pd Guru SI
14 Paharuddin, S.Pd Guru SI
15 Subaedah, S.Pd Guru SI
16 Imran, S.Pd., M.Pd Guru S2
17 Sardiawati Lewa, S.Pd Guru SI
18 Nurlaelah, S.Pd Guru SI
19 Bunga Baru, A.Ma Guru D2
20 Hasmirawati, S.Pd Guru SI
21 Nuraeni, S.Pd Guru SI
22 Abdul Azis Honore SD
23 Mirna, A.Ma Guru D2
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24 Muhammad Nur, A.Ma Guru D2
25 Herwin Yusuf, A.Ma Guru D2
26 Sahapuddin, S.Pd Guru SI
27 Rahman, S.Pd.I Guru SI
28 Muhammad Syam, S.Pd Guru SI
29 Suciati Arhas, S.Pd Guru SI
30 Ramlah, S.Pd Guru SI
31 Samsur Satpam SMA
32 Nurhalimah, S.Pd.I Guru SI
33 Erna Ernawati, S.Pd Guru SI
Sumber Data : SDN No. I Centre Pattalassang Kecamatan Pattalassang Kabupaten
Takalar T.A 2013/2014
Sejak didirkannya SDN No. I Centre Pattalassang samapai sekarang telah
menamatkan ratusan murid pertahunnya. Jumlah anak didik yang terdaftar di SDN
No. I Centre Pattalassang Kecamatan Pattalassang Kabupaten Takalar sangat
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Untuk lebih jelasnya tentang keadaan
siswa dapat dilihat dalam tabel berikut.
Tabel 2
Keadaan Murid SDN No. I Centre Pattalassang
Kecamatan Pattalassang Kabupaten Takalar Tahun Ajaran 2013-2014
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 I 82 65 147
2 II 68 58 126
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3 III 73 63 136
4 IV 63 57 120
5 V 54 44 98
6 VI 68 65 133
Jumlah 408 352 760
Sumber Data : TK SDN No. I Centre Pattalassang Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Takalar T.A 2013/2014
3. Struktur Organisasi
Suatu oraganisasi mempunyai struktur dan perencanaan yang dilakukan
dengan penuh kesadaran. Didalamnya terdapat kumpulan orang yang saling
berpengaruh satu sama lain dengan baik, guna mencapai yang telah ditetapkan.
Struktur Organisasi SDN No. I Centre Pattalassang dibantu oleh Komite yang
bertanggung jawab penuh terhadap jalannya pembinaan dan pengajaran sesuai dengan
bidangnya serta tenaga bakkti, pustakawan dan penjaga sekolah adapun skema




SD INPRES BOTTO PADANG KECAMATAN KAHU KABUPATEN BONE
Gambar 2 : Struktur Organisasi
1. Visi dan Misi
Adapun Visi dari SDN No. 1 Centre Pattalassang Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Takalar yaitu bulatkan sebagai sekolah percontohan pada keunggulan
dalam prestasi. Sedangkan Misi dari SD Inpres Botto padang Kecamatan Kahu
Kabupaten Bone yaitu:
1. Meningkatkan pengembangan kemampuan professional guru







Kls II Kls II Kls IV Kls V Kls VI
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3. Meningkatkan penampilan fisik.
4. Meningkatkan hubungan sekolah dan masyarakat
5. Meningkatkan pelaksanaan ekstra kurikuler
6. Meningkatkan pelaksanaan 9K.
2. Tujuan Sekolah
Adapun yang menjadi tujuan dari SDN No. 1 Centre Pattalassang Kecamatan
Pattalassang Kabupaten Takalar yaitu menghasilkan manusia yang beriman dan
bertakwa terhadap Tuhan Yang Mahas Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian,
mandiri, tangguh,cerdas, kreatif, berdisiplin, bertanggung jawab serta sehat jasmani
dan rohani.
3. Sarana dan prasarana
a. Sarana
Sarana yang dimiliki oleh suatu lembaga pembinaan merupakan salah satu
factor yang menunjang terselenggaranya proses pembinaan dan pengajaran di SDN
No. 1 Centre Pattalassang Kecamatan Pattalassang Kabupaten Takalar sehingga
keberadaan sarana bersifat mutlak ada, sehingga pengajaran berjalan secara efektif
dan efisien. Adapun mengenai sarana yang dimiliki dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3
Keadaan Sarana SDN No. 1 Centre Pattalassang Kecamatan





1 Gedung 5 buah 
2 Kantor/Ruang Guru 1 
3 Ruang Belajar/Kelas 15 Ruangan 
4 Ruang Perpustakaan 1 Buah 





7 Lapangan Olahraga 1 
8 WC 2 
b. Prasarana
Prasarana merupakan pelengkap dari sarana yang dimilki, hal ini
merupakan penunjang pula tercapainya proses pengajaran yang dapat
berjalan secara efektif dan efisien. Adapun mengenai prasarana yang
dimiliki dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4
Keadaan Prasarana SDN No. 1 Centre Pattalassang Kecamatan






1 Gambar presiden dan Wapres 34Buah 
2 Gambar Garuda 17 Buah 
3 Gambar Gubernur dan Bupati 1 Buah 
4 Kursi Tamu 24 Buah 
5 Meja Guru 15 Buah 
6 Kursi Guru 15 Buah 
7 Meja Siswa untuk 2 orang 240 Buah 
8 Bangku Siswa Untuk 2 orang 40 buah 
9 Kursi Siswa 408 Buah 
10 Lemari Kelas 18 Buah 
11 Lemari Perpustakaan 3 Buah 
12 Rak Buku 3 Buah 
13 Lemari Inventaris Kantor 3 Buah 
14 White Board 15 Buah 
15 Papan UKS 1 Buah 
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16 Bak Sampah/t. sampah 20 Buah 
17 Kohor 7 Buah 
18 Papan nama sekolah 1 Buah 
19 Papan pengumuman 3 Buah 
Sumber Data : SDN No. 1 Centre Pattalassang Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Takalar Tahun Ajaran 2013/2014
c. Fasilitas f
Fasilitas penting untuk menunjang pelaksanaan kegiatan belajar siswa demi
tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. SDN No. 1 Centre Pattalassang
Kecamatan Pattalassang Kabupaten Takalar bertahap menyediakan dan terus
berusaha melengkapi fasilitas-fasilitas tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5
Keadaan Fasilitas SDN No. 1 Centre Pattalassang Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Takalar Tahun Ajaran 2013/2014
No Jenis Jumlah keadaan ket
Baik Kurang
Baik
1 Alat UKS 1 Buah 
2 Alat Keterampilan 12 Buah 




5 Alat peraga Bahasa
Indonesia
5 Buah 
6 Alat peraga IPA 13 Buah 
7 Peta Indonesia 3 Buah 
8 Peta Dunia 3 Buah 
9 Peta Sulawesi 8 Buah 
10 Globe 2 Buah 
11 Buku Sumber 
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c. Buku Paket 3.705 
Sumber Data : SDN No. 1 Centre Pattalassang Kecamatan Pattalassang
Kabupaten Takalar Tahun Ajaran 2013/2014
4. Kegiatan Ekstra Kurikuler
Kegiatan ekstra kurikuler yang diadakan di SDN No. 1 Centre Pattalassang
Kecamatan  Pattalassang Kabupaten Takalar cukup banyak, termasuk ikutg aktif
dalam setiap lomba yang diadakan tingkat kabupaten dan kecamatan.
Kegiatan dan Prestasi yang pernah diraih murid:
1. Juara I Lomba Pramuka Tingkat SDN No. 1 Centre Pattalassang
2. Juara I Paduan Suara tingkat SDN No. 1 Centre Pattalassang
3. Juara II Sepak Takraw tingkat SDN No. 1 Centre Pattalassang
4. Juara I Lomba lari Tingkat SDN No. 1 Centre Pattalassang
5. Juara II Lomba Nyanyi Solo tingkat SDN No. 1 Centre Pattalassang
6. Juara I Lomba Gerak jalan tingakat SDN No. 1 Centre Pattalassang
7. Juara III Lomba Football tingkat SDN No. 1 Centre Pattalassang
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B. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Keberhasilan
Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam di SDN No. 1 Centre
Pattalassang Kecamatan  Pattalassang Kabupaten Takalar?
Pendidikan adalah proses secara sadar dalam membentuk anak didik untuk
mencapai perkembangannya menuju kedewasaan jasmmi maupun rohani., dan proses
ini merupakan upaya pendidik membimbing anak didik dalam arti khusus misalnya
memberikan dorongan atau motivasi dan mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi
siswa. Dalam pendidikan memotivasi merupakan salah satu factor penunjang dalam
menentukan intensitas usaha untuk belajar dan juga dapat dipandang sebagai suatu
usaha yang membawa anak didik kearah pengalaman belajar sehingga dapat
menimbulkan tenaga dan aktivitas siswa serta memusatkan perhatian siswa pada
suatu waktu tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Motivasi bukan saja
menggerakkan tingkah laku tetapi juga dapat mengarahkan dan memperkuat tingkah
laku. Siswa yang mempunyai motivasi dalam pembelajarannya akan menunjukkan
minat, semangat dan ketekunan yang tinggi dalam belajarnya, tanpa banyak
bergantung pada guru. Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non
intelektual. Perannya yang khas yaitu dalam hal menumbuhkan gairah dalam belajar,
merasa senang dan mempunyai semangat untuk belajar sehingga proses belajar
mengajar dapat berhasil secara optimal.
Guru dalam hal ini pendidikan agama islam sangat dibutuhkan peranannnya
dalam meningkatkan hasil proses belajar mengajar mata pelajaran pendidikan agama
islam. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hasnah Mado bahwa:
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Guru agama selain memberikan motivasi juga perlu ditunjang dengan
pemberian praktek dalam setiap pembelajaran agar anak leb ih mengetahui baik
secara teori maupun praktik.2
Berdasarkan sumbernya, motivasi belajar dapat dibagi menjadi dua yaitu (1)
motivasi intrinsik, yakni motivasi yabg dating dari dalam peserta didik; dan (2)
motivasi ekstrinsik, yakni motivasi yang datang dari lingkungan diluar diri peserta
didik. Dalam pengembanggan pembelajaran pendidikan agama islam disekolah perlu
diupayakan bagaiman agar dapat mempengaruhi dan menimbulkan motivasi  intrinsic
melalui penataan metode pembelajaran yang dapat mendorong tumbuhnya motivasi
ekstrinsik dapat mendorong tumbuhnya motovasi dalam diri siswa. Sedangkan untuk
menumbuhkan motivasi ekstrinsik dapat diciptakan suasana lingkungan yang
religious sehingga tumbuh motivasi untuk mencapai tujujan PAI sebagaiman yang
telah ditetapkan. Dalam proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar tentu harus
didukung oleh beberapa hal seperti, guru, materi, murid, sarana dan prasarana serta
lingkungan. Sehingga tanpa ada salah satu unsur pendukung tersebut maka kegiatan
belajar mengajar tidak akan terselanggara secara optimal. Kegiatan belajar mengajar
pada dasarnya adalah merupakan interaksi atau hubungan timbal balik antara guru
dan siswa dalam situasi pendidikan, yaitu ada unsur take and give (memberi dan
menerima), baik guru maupun bagi siswa itu sendiri.
Pada intraksi belajar mengajar pada prinsipnya sangat bergantung pada guru
dan siswa. Oleh karena itu, guru dalam mengajar dituntut kesabaran, keuletan dan
2 Hasnah Mado, Guru SDN No. I Centre Pattalassang Kecamatan Patalassang Kabupaten
Takalar(wawancara tanggal 13 Maret 2014)
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sikap terbuka disamping kemampuan dalam situasi belajar menagajar yang lebih
aktif. Demikian juga dari siswa dituntut adanya semangat dan dorongan untuk belajar.
Agama memiliki pearan yang amat penting dalam kehidupan umat manusia.
Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna,
damai dan bermatabat. Menyadari betapa pentingnya peran agama bagi kehidupan
umat manusia maka internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi
menjadi sebuah kenicayaan, yang ditempuh melalui pendidikan baik di pendidikan
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.
Pendidikan agama dimaksudkan untuk peningkatan potensial spiritual dan
membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi
pekerti dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama. Peningkatan potensi
spiritual mencakup pengenalan, pemahaman dan penanaman nilai-nilai keagamaan,
serta pengalaman nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individual ataupun kolektif
kemasyarakatan. Peningkatan potensi spiritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada
optimalisasi sebagai potensi yang dimiliki oleh manusia yang aktualisasinya
menceminkan harkat dan marbatanya sebagai makhluk Tuhan. Melihat betapa
urgennya pendidikan agama islam bagi pesert didik, karenanya peran guru sangat
diharapkan dalam mewujudkan visi dan misi pendidikan itu sendiri. Guru tidak hanya
mampu menguasai materi tapi lebih dari itu, guru dituntut  profesionalismenya dalam
mengelola pembelajaran. Guru dikatakan professional bila mereka menguasai materi,
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ahli dan terampil dalam menstransfernya kepada anak didik. Pendidikan agama islam
bertujuan untuk:
1. Menumbuhkembangkan akidah memlalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan,
serta pengalaman peserta didik tentang agama islam sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya
kepada Allah SWT.
2. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak
mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas,
produktif, jujur, adil etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga
keharmonisan secara personal dan social serta mengembangkan budaya
agama dalam komunitas sekolah.
Berdasarkan tujuan dan ruang lingkup mata pelajaran, betpa strategismya
kajian tentang Pendidikan Agama Islam ikut serta mewujudkan jati diri warga Negara
Indoneisa khususnya di SDN No. 1 Centre Pattalassang Kabupaten Takalar, yang
mandiri, demokratis, bertanggung jawab, bertolerans dan berkeadaban, sudah barang
tentu dalam proses pembelajarannya haruslah diselenggarakan dengan baik dan
senantiasa memperhatikan berbagai temuan dan inovasi pendidikan terutama
dibidang strategi pembelajaran. Yang demikina ini menjadi penting adanya karena
strategi pembelajaran yang baik akan dapat menciptakan kondisi pembeajaran yang
kreatif, dinamis dan jauh dari situasi yang mekanitis. Strategi pembelajaran
diharapkan kemampuan kemampuan pendidik untuk menyebutkan, membedakan dan
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menerapkan strategi-strategi pembelajaran dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI). Keahlian dan keterampilan tersebut diwujudkan dalam bentuk
strategi, model, metoda dan lain-lain. Karenanya kepada setiap guru dituntut
kompetensinya berkaitan dengan strategi pembelajaran. Agara mutu atau kualitas
pendidkan lebih baik. Adapun strategi atau model pembelajaran yang dilakukan oleh
guru dalam meningkatkan proses belajar agama islam khususnya di SDN No. I
Centre Pattalassang Kabupaten Takalar yaitu:
1) Rumpun model intraksi social, yang lebih berorientasi pada
kemampuan memecahkan berbagai persoalan social masyarakat.
2) Model pemoresesan informasi, yakni rumpun pembelajaran yang
lebih berorientasi pada penguasaan disiplin ilmu.
3) Model pengembangan pribadi, rumpun model ini lebih berorientasi
pada pengembangan kepribadian peserta belajar.
4) Behaviorism Joyce yakni, model yang berorientasi pada perubahan
perilaku
Berdasarkan kajian yang penulis lakukan terhadap beberapa model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran
pendidikan agama islam di SDN No. I Center Pattalassang diantaranya adalah: model
classroom meeting, cooperative learning, integrated learning, constructive teaming,
inquery learning dan quantum learning. Pembahasan lebih lanjut terhadap model-
model tersebut disajikan pada bagian berikut ini.
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a. Model Classroom Meeting
Ahli yang menyusun model ini adalah Wiliam Glaster. Sekolah umumnya
berhasil membina prilaku ilmiah, meskipun demikian adakalanya sekoalh gagal
membina kehangatan hubungan antar pribadi. Kehangatan hubungan pribadi
bermanfaat bagi keberhasilan belajar, agar sekolah dapat membina kehangatan
hubungan antar pribadi, maka dipersyaratkan; (a) guru memiliki rasa keterlibatan
yang mendalam, (b) guru dan siswa harus berani menghadapi realitas, dan berani
menolak prilaku yang tidak bertanggung jawab, (c) siswa mau belajar cara-cara
berprilaku yang lebh baik. Agar siswa dapat membina kehangatan hubungan antara
pribadi, guru perlu menggunakan startegi belajar yang khusus.3
Karakteristik PAI salah satunya adalah untuk menghantarkan peserta didik
agar memiliki kepribadian yang hangat, tegas dan santun. Model pembelajaran ini
mendorong siswa belajar secara aktif. Kelemahan model ini terletak pada kedalaman
dan keluasan pembahasan materi, karena lebih berorientasi pada proses, sedangkan
PAI disamping menekankan pada proses tetapi juga menekankan pada penguasaan
materi, sehingga materi perlu dikaji secara mendalam agar dapat dipahami dan
dihayati serta diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
b. Model Cooperative Learning
Model ini membagi siswa dalam kelompok-kelompok diskusi, dimana satu
kelompok terdiri dari 4 atau 5 orang, masing-masing kelompok bertugas
menyelesaikan/memecahkan suatu permasalahan yang dipilih.
3 Moedjiono, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta; Depdikbud, 1991/1992. Th.
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c. Model Integrated learnig
Hakekat model pembelajaran terpadu merupakan suatu system pembelajaran
yang memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok untuk aktif
mencari, menggali dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara holistic,
bermakna dan otentik. Pembelajaran terpadu akan terjadi apabila terjadi peristiwa-
peristiwa otentik atau a\eksplorasi topic/tema menjadi pengendali didalam kegiatan
belajar sekaligus proses da nisi berbagai disiplin ilmu/mata pelajaran/pokok bahasan
secara serempak dibahas.
Konsep tersebut sesuai dengan beberapa tokoh yang mengemukakan tentang
model pembelajaran terpadu seperti, rancangan pembelajaran terpadu secara eksplisit
merumuskan tujuan pembelajaran. Dampak dari tujuan pengajaran dan pengiringnya
secara langsung dapat terlihat dalam tujuan tersebut.
d. Model Constructivisit Learning
Model konstruktivisme adalah salah satu pandangan tentang proses
pembelajaran yang menyatakan bahwa dalam proses belajar (perolehan pengetahuan)
diawali dengan terjadinya konflik kognitif. Konflik kognitif ini hanya dapat diatasi
melalui pengetahuan diri (self-regulation). Dan akhirnya proses belajar, pengetahuan
akan dibangun sendiri oleh anak melalui pengalamannya dari hasil interaksi dengan
lingkungannya. Konflik kognitif tersebut terjadi saat interaksi antara konsepsi awal
yang telah dimiliki siswa dengan fenomena baru yang dapat diintegrasikan begitu
saja, sehingga diperlukan perubahan/modifikasi struktur kognitif untuk mencapai
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keseimbangan. Peristiwa ini akan terjadi secara berkelanjutan selama siswa menerima
pengetahuan baru. Perolehan pengetahuan siswa diawali dengan diadopsinya hal yang
baru sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya.
e. Model Inquiry Learning
Model inquiri dapat dilakukan melalui tujuh langkah, yaitu: (a) merumuskan
masalah, (b) merumuskan hipotesis, (c) mendefenisikan istilah (knseptualisasi),
(d0 mengumpulkan data, (e) penyajian dan analisis data, (f) menguji hipotesis,
(g) memulai inquiri baru.
f. Model Quantum Learning
Quantum Learning merupakan pengubahan berbagai interaksi yang ada pada
momen belajar. Interaksi-interaksi ini mencakup unsur-unsur belajar efektif yang
mempengaruhi kesuksesan siswa. Pembalajaran quantum merupakan upaya
pengorganisasian bermacam-macam interaksi yang ada disekitar momen belajar.
Pembelajaran dikiaskan sebagai suatu simfoni yang terdiri dari berbagai alat music
mengubah semua unsur itu menjadi simfoni yang rendah bagi semua orang
dikelasnya. Asas utama pembelajaran quantum adalah “Bawalah Dunia Mereka ke
Dunia Kita, Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka”. Dari asas tersebut tersirat
bahwa untuk melaksanakan suatu pembelajaran diperlukan pemahaman yang cukup
tentang audience kita. Dengan begitu akan memudahkan semua proses pembelajaran
itu sendiri. Pemahaman itu amat penting karena setiap manusia memiliki
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dinamikanya sendiri. Dan siswa sebagai manusia telah dibekali dengan berbagai
potensi untuk berkembang.
C. Peranan Guru dalam Menunjang Tingkat Keberhasilan Proses Belajar
Mengajar Pendidikan Agama Islam di SDN No. 1 Centre Pattalassang
Kecamatan  Pattalassang Kabupaten Takalar?
Peran pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia bahkan tidak
dapat dipisahkan dari seluruh proses kehidupan manusia. Dengan kata lain,
kebutuhan manusia terhadap pendidikan bersifat mutlak dalam kehidupan pribadi,
keluarga dan masyarakat, bangsa dan Negara. Keberhasilan proses belajar mengajar
merupakan factor utama dari keberhasilan tujuan pendidikan secara umum. Dalam
proses belajar tersebut, siswa menggunakan kemampuan mentalnya  untuk
mempelajari bahan belajar. Kemampuan-kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotorik yang diajarkan dengan bahan ajar menjadi semakin rinci dan menguat.
Adanya informasi tentang sasaran belajar, adanya penguatan-penguatan, adanya
evaluasi dan keberhasilan belajar, menyebabkan siswa semakin sadar akan
kemampuan dirinya.
Keberhasilan menurut Syaiful Bahri Djamaarah adalah
“Suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan
berhasil apabila tujuan intruksional khusus (TIK)-nya dapat tercapai”.4
Dalam kurikulum terbaru ketika tujuan pembelajaran disebutkan dalam
bentuk standar kompetensi dan kompetensi dasar, maka kegiatan belajar mengajar,
4 Syaiful Bahri Dajamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rieneka Cipta,2010),h.34.
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peserta didik memiliki kemampuan /kompetensi seperti yang disebutkan dalam
kompetensi dasar.
Keberhasilan belajar mengajar merupakan hal yang sangat diharapkan guru
dalam melaksanakan tugasnya, namun guru bukanlah satu-satunya factor yang
mempengaruhi keberhasilan belajar tersebut. Ada beberapa factor yang
mempengaruhi keberhasilan belajar sebagaimana telah dijelaskan pada bab
sebelumnya yaitu factor tujuan guru, peserta didik, kegiatan pengajaran, alat evaluasi
dan suasana evaluasi. Kepribadian mereka ada yang pendiam periang, suka bicara,
kreatif, manja. Intelektual mereka juga dengan tingkat kecerdasan yang bervariasi,
keadaan biologi merekapun berbeda. Karena itu, prebedaan anak pada sekolah
biologis, intelektual dan psikologis ini dapat mempengaruhi kegiatan belajar
mengajar. Menurut Irmayanti dalam wawancara dengan penulis bahwa:
Banyaknya anak di SDN No.1 Centre Pattalassang yang menyenangi
pelajaran tertentu dan kuarng menyenangi pelajaran yang lain, hal itu
merupakan perilaku anak yang bermula dari sikap minat yang berlainan.
Biasanya pelajaran yang disenangi akan dipelajari dengan senang hati.
Sebaliknya, jika pelajaran yang kurang disenangi jarang dipelajari sehingga
sehingga tidak heran bila isi dari pelajaran kurang dikuasai oleh siswa,
akibatnya hasil ulangan siswa tidak baik. Sederetan angka yang terdapat
dibuku raport siswa adalah buktinya dari keberhasilan proses belajar
mengajar.5
Selain itu, hal yang dapat menunjang keberhasilan belajar mengajar
pendidikan agama islam adalah bagaiman kegiatan pengajaran itu berlangsung.
Keberhasilan pembelajaran ditunjukan oleh dikuasainya tujuan pembelajaran oleh
5 Irmayanti, Guru SDN No. I Centre Pattalassang Kecamatan Pattalassang Kabupaten Takalar
(Wawancara tanggal 14 Maret 2014)
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siswa, salah satu faktor keberhasilan dalam pembelajaran adalah faktor kemampuan
guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran
yang efektif tidak dapat muncul dengan sendirinya, tetapi guru harus dapat
menciptakan pembelajaran yang memungkinkan siswa mencapai tujuan yang telah
ditetapkan secara optimal. Pola umum kegiatan pengajaran adalah terjadinya interaksi
antara guru dengan anak didik dengan bahan pelajaran sebagai perantaranya. Guru
yang mengajar, anak didik yang belajar. Gaya mengajar mempengaruhi gaya belajar
anak didik. Selain itu, bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat didalam
kurikulum yang sudah dipelajari oleh anak didik guna kepentingan ulangan atau
evaluasi. Biasanya bahan dikemas dalam bentuk buku paket, untuk dikonsumsi anak
didik. Bila masa evaluasi tiba, semua bahan yang sudah diprogramkan dan harus
sudah selesai dalam jangka waktu tertentu dijadikan sebai bahan dalam pembuatan
item-item soal evaluasi.
Alat evaluasi yang digunakan biasanya dalam bentuk tes dan non tes. Non
tes bisa dalam bentuk pengamatan proses pembelajaran, sedangkan tes hasil belajar
menuru Asmawi Zainul “Tes hasil belajar adalah alat ukur yang paling banyak
digunakan untuk mengetahui keberhasilan seseorang dalam proses belajar mengajar
atau pendidikan”.6 Tes yabg digunakan tidak hanya dalam bentuk soal benar salah ata
true-fall dan pilihan ganda, tetapi juga menjodohkan, melengakapi dan essay.
Masing-masing alat evaluasi memiliki kelebihan dan kekurangan. Soal objektif
6 Zainul Asmawi, Tes dan Asesmen (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007) h.12
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seperti pilihan ganda mempunyai kelebihan dapat menanmpung hampir seluruh
materi pelajaran yang sudah dipelajari oleh anak didik dalam satu semester.
Kelemahannya pada penguasaan anak didik terhadap bahan pelajaran bersifat semu,
suatu penguasaan yang bersifat samar, hal ini disebabkan jawaban dari setiap soal
sudah disiapkan alternantifnya, jika peserta didik tidak mengetahui jawabannya maka
ia akan memilih secara acak dan bisa saja jawaban yang dipilih benar, meski ia tidak
tahu. Alat tes dalam bentuk essay dapat mengurangi sikap spekulasi pada anak didik,
sebab alat tes ini hanya bisa dijawab jika ank didik benar-benar menguasai bahan
pelajaran, jika tidak, kemungkinan besar anak didik tidak akan bisa menjawab dengan
benar. Kelemahan alat tes ini pada pembuatan soal yang tidak memungkinkan untuk
memuat semua bahan pelajaran dalam satu semester, untuk dapat disuguhkan pada
waktu ulangan. Begitu juga dalam hal penilaian, wlaupun ada standar penilaian, sikap
objektifitas guru sangat berpengaruh dalam penilaian.
Adapun  fungsi guru sebagai pengajar, tugasnya agak berbeda bila
dibandingkan dengan tugas guru sebagai pendidik. Guru sebgai pengaja adalah
berusaha hanya memberikan pengetahuan sebanyak-banyak kepada murid sehingga
pandai dengan bermacam-macam ilmu pengetahuan danlebih dititik beratkan pada
inteleknya bukan pada perubahan tingkah laku.
Pada hakikatnya tugas guru agama islam dengan mata pelajran lainnya
tidak terdapat perbedaan, hanya perbedaannya terletak pada bidang yang
diajarkannya. Guru agama islam mengajarkan agama disamping mampu megajarkan
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mata pelajaran umum yang berarti tugas guru agama lebih berat dan diperlukan
syarat-syarat lebih berat pula.
Guru agama lebih banyak hak dan fungsinya daripada guru bidang studi
umum. Guru agama selain mengetahui dan menguasai materi agama dan sistem
ataupun metode yang mantap juga ia sendiri haruslah orang yang benar-benar
mutaqqin dan berakhlak qarimah dan menjadi uswatul hasanah. Mengenai tugas
umum seorang guru agama di sekolah sebagaimana yang telah dijelaskan  pada bab
sebelumnya yaitu guru agama sebagai pendidik dan guru agama sebagai pengajar.7
Dimana tugas pengajar disini hanya mengisi otak supaya cerdas dan materi-
materi yang diajarkan dengan syarat-syarat yang harus ada pada seorang guru agama
adalah sebagai berikut:
1. Harus memiliki sifat-sifat mukmin dan muslim
2. Berkpribadian dewasa dan budi pekerti yang luhur sehingga dapat memberi
suri tauladan kepada anak didiknya
3. Harus cinta kepada tugasnya sebagai guru agama
4. Mempunyai kasih saying kepada anak didiknya seperti halnya anak sendiri
atau keluarga sendiri
5. Menguasai bahan materi/pengetahuan agama sekalipun tidak mendalam
6. Memiliki ilmu keguruan dan mampu menerapkan metodologi pendidikan
agama





Setelah penulis mengurai secara detail “Peranan Pendidikan terhadap
Keberhasilan Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam di SDN No.
1 Centre Pattalassang Kecamatan Pattalassang Kabupaten Takalar” maka
penulis dapat mengemukakan kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:
1. Uapaya guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan keberhasilan
belajar mengajar pendidikan agama islam di SDN No. 1 Centre
Pattalassang Kecamatan Pattalassang Kabupaten Takalar yaitu dengan
menggunakan  model pembelajaran :
a) Rumpun model interaksi social, yang lebih berorientasi pada
kemampuan memecahkan berbagai persoalan sosial masyarakat.
b) Model pemorosesan informasi, yakni rumpun pembelajaran yang lebih
berorientasi pada penguasaan disiplin ilmu.
c) Model pengembangan pribadi, rumpun model ini lebih berorientasi
pada pengembangan kepribadian peserta belajar.
d) Behaviorism Joyce yakni, model yang berorientasi pada perubahan
prilaku.
2. Peranan guru dalam menunjang tingkat keberhasilan proses belajar
mengajar pendidikan agama islam di SDN No. 1 Centre Pattalassang
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Kecamatan Pattalassang Kabupaten Takalar yaitu mendidik dan mengajar
dengan cara berusaha memberikan pengetahuan sebanyak-bnayaknya
kepada murid sehingga ia pandai dengan bermacam-macam ilmu
pengetahuan dan lebih di titik beratkan pada inteleknya bukan pada
perubahan tingkah laku.
B. Saran
Dari pembahasan diatas, maka penulis juga mencoba untuk mengemukakan
saran agar kepada guru dan orang tua untuk bekerja sama dalam memberikan contoh
dan tauladan kepada anak didik, serta berperan aktif dalam memberikan motivasi
yang membangun sehingga dapat menunjang keberhasilan belajar mengajar
khususnya dalam bidang pendidikan islam.
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